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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Industrialisasi Terhadap Religiusitas dan Spiritualitas
Masyarakat Desa Sedati Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto.

Penulis : Ahmad Cahyo Kharisma.
Pembimbing : Dr. H. Biyanto, M.Ag.
Kata Kunci : Industrialisasi, Religiusitas dan Spiritualitas, Masyarakat.
Tahun : 2018

Industrialisasi merupakan sesuatu yang harus dihadapi oleh masyarakat
zaman modern. Karena proses industrialisasi merupakan suatu implementasi dari
ilmu pengetahuan yang semakin maju dan pencanangan negara berkembang,
seperti Indonesia. Realita yang demikian, menjadikan perubahan-perubahan pada
masyarakat sekitar. Perubahan yang nyata terjadi pada sumber mata pencaharian,
keadaan sosial, akulturasi budaya hingga kondisi keagamaan dan kejiwaan
masyarakat tersebut.

Dilandasi pada pemaparan diatas, penulis tergerak untuk melakukan
penelitian dan menulis dalam bentuk tesis, dengan Judul Pengaruh Industrialisasi
Terhadap Religiusitas dan Spiritualitas Masyarakat Desa Sedati Kecamatan
Ngoro Kabupaten Mojokerto. Penelitian ini termasuk pada penelitian kuantitatif,
dan berpedoman pada teori keagamaan R. Stark dan C.Y. Glock, untuk menjawab
persoalan mengenai Industrialisasi dan Keberagamaan yang terjadi di Desa Sedati,
Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto setelah adanya Ngoro Industri Park.

Penelitian ini secara eksplisit meneliti pengukuran variabel dependen (
keberagamaan ) yang dipengaruhi oleh variabel independen ( industrialisasi ).
Sistem yang dipakai adalah sistem survey pada sampel yang dipilih, dengan
ditunjang melalui pemaparan atau sistem wawancara, sehingga dapat dihitung,
dianalisis dan disimpulkan dari data yang diperoleh.

Setelah melalui proses pengolahan data, dapat diketahui hasil penelitian
sebagai berikut : 1. Proses industrialisasi di kawasan Ngoro Industri Park berjalan
baik, dengan tidak mengkesampingkan warga sekitar. Disamping itu, terdapat
banyak perusahaan yang peduli, mentolelir, dan memfasilitasi keagamaan pekerja.
2. Kondisi keberagamaan masyarakat Desa Sedati tergolong sangat kuat ( santri )
sebelum adanya industrialisasi. Tapi,  ditemukan beberapa perubahan pasca
industrialisasi. 3. Pada tingkat keimanan, masyarakat desa Sedati masih tergolong
sangat tinggi, namun bertolak belakang pada dimensi lainnya, seperti pengetahuan
dan praktek agama. 4. Industrialisasi memberi dampak positif dan negatif
terhadap masyarakat Desa Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto.
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ABSTRACT

Title : The Influence Of Industrialization on the Religiosity and Spirituality
Of Society in Sedati, Ngoro, Mojokerto.

Author : Ahmad Cahyo Kharisma.
Advisor : Dr. H. Biyanto, M.Ag.
Keywords : Industrialization, Religiosity and Spirituality, Society.
Year : 2018.

People in this modern era have to face industrialization because the process of
industrialization is an implementation of advanced knowledge and a declaration of
developing countries, such as Indonesia. This fact causes the changes in the surrounding
society. The real changes occur in livelihood, social circumstances, acculturation of culture,
and religious aspects of the society.

Based on the explanation above, this study aims to find out the influences of
industrialization towards diversity of society in Sedati, Ngoro, Mojokerto that happen
becauseof the existence of Ngoro Industry Park. The data are analysed by using theory of
religion that proposed by R. Stark and C.Y. Gloek. In addition, methodologically, this study
adopts quantitative as the research design.

This study explicitly investigates about measurement of dependent variable (diversity)
which is influenced by independent variable (industrialization). The system that is used is
survey system in selected sample. Moreover, interview system is used as a supporting system
in this study. Through these systems, the data are counted and analysed in order to get
accurate data and findings.

After analysing the data, these are the results of this study: 1. The process of
industrialization in Ngoro Industry Park area goes well without ignoring surrounding society.
Additionally, there are many companies which still care, tolerate, and facilitate religious
factors of workers. 2. The diversity of society in Sedati, Ngoro, Mojokerto is very fervent
(santri) before the existence of industrialization. It means that this condition changes after the
existence of industrialization. 3. People in Sedati, Ngoro, Mojokerto, have great faith in God,
but they are low in knowledge and religious practices. 4. Industrialization gives both positive
and negative impacts on the society in Sedati, Ngoro, Mojokerto.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagian besar negara yang ada di dunia berada pada kondisi berkembang,

Hal tersebut biasa dihubungkan dengan masalah perekonomian. Negara tersebut

lebih berusaha untuk memperbaiki sektor ekonomi, dimana perencanaanya sesuai

dengan periode pemerintahan yang sedang berkuasa. Hal tersebut mempunyai

tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat atau mengurangi angka

kemiskinan dan sekaligus pemerataan pembangunan. Dewasa ini, pembangunan

suatu negara tidak bisa dilepaskan dari industrialisasi. Karena memang

pembangunan industri merupakan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan

kesejahteraan hidup masyarakat, sehingga mencapai taraf kehidupan yang lebih

baik dan dapat mencapai suatu tujuan menciptakan struktur ekonomi yang kokoh

dan seimbang.

Keberadaan industri juga sering dikaitkan dengan sektor pemimpin (leading

sector), yaitu pembangunan industri dapat memacu serta mengangkat sektor-

sektor yang lain seperti perdagangan, pertanian dan jasa.1 Berkembangnya sektor-

sektor tersebut akan mendukung laju pertumbuhan industri, sehingga memperluas

peluang kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan dan permintaan

masyarakat (daya beli). Kondisi seperti itu sebagai pertanda bahwa perekonomian

sedang tumbuh dan sehat. Selain itu, pembangunan industri dapat meningkatkan

kualitas hidup manusia dengan kemampuannya untuk memanfaatkan sumber daya

1. Arsyad.L, Peramalan Bisnis, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta,2001), 27.
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secara optimal. Namun, keberadaan industri bagai dua mata uang yang berbeda,

pada satu sisi masyarakat diuntungkan dan pada satu sisi masyarakat juga

dirugikan akan keberadaannya.

Tidak bisa dipungkiri bahwa dengan adanya industrialisasi dapat

mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu daerah bahkan negara. Hal itu secara

tidak langsung sebagai cara pengentasan kemiskinan dan pengangguran. Akan

tetapi keberadaan industrialisasi juga membawa dampak negatif untuk lingkungan

sehingga dapat menimbulkan bencana alam seperti banjir, tanah longsor dan

pencemaran limbah. Terlebih setelah adanya industrialisasi akan berdampak

negatif pada kondisi sosial suatu masyarakat.

Sudah jelas, bahwa pasca industrialisasi perubahan kehidupan sosial

masyarakat juga terkena imbasnya. Seperti perubahan mata pencaharian melalui

pertanian, peternakan dan perkebunan (masyarakat agraris) menjadi mata

pencaharian yang bekaitan dengan industri seperti karyawan dan pegawai

kantoran (masyarakat modernis). Banyak pendatang yang berasal dari berbagai

daerah sehingga tercampur aduknya suatu budaya bahkan lunturnya nilai-nilai

sosial yang ada pada wilayah industri tersebut.

Salah satu dampak terpenting dan patut menjadi sorotan dari imbas adanya

industrialisasi adalah religiusitas dan spiritualitas masyarakat wilayah tersebut.

Padahal agama baik secara formal atau informal bersifat sangat urgen bagi

manusia, karena agama sebagai pegangan hidup untuk membedakan mana yang

salah dan mana yang benar. Agama merupakan identitas diri dari eksistensi
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kehidupan manusia di dunia ini. Agama juga sebagai batu loncatan keselamatan

kebahagiaan di dunia hingga di akhirat, serta agama juga berfungsi sebagai sarana

mencapai pada Tuhan Semesta Alam.2

Perubahan keberagamaan secara formal dan informal pasca industrialisasi

tersebut dapat dilihat dari pupusnya norma-norma agama di tengah-tengah

masyarakat seperti maraknya pergaulan bebas, terbiasanya pakaian terbuka,

sampai pada cara pandang dan gaya hidup masyarakat yang lebih

memprioritaskan hal-hal yang bersifat material dan rasional, serta berkurangnya

kedamaian atau ketenangan dalam jiwa. Jadi, Agama bagi masyarakat industri

sudah bukan hal terpenting dalam hidupnya. Karena mereka memandang banyak

perkara dan cerita  abstrak yang terkandung dalam agama. Disamping itu

masyarakat industri mempunyai kecenderungan ke arah keduniawian (seculer

trend) dan telah mengabaikan agama (religious trend).3 Namun pergeseran negatif

yang terjadi bukan semata-mata disebabkan oleh industrialisasi, terdapat faktor

penunjang lain yang mempengaruhi seperti pengetahuan dan keadaan alam.

Salah satu wilayah industrialisasi yang telah mengalami peubahan secara

signifikan adalah Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Di

daerah ini telah terjadi pergeseran atau perubahan pada masyarakat wilayah

tersebut tepatnya setelah berdirinya Ngoro Industri Park baik secara langsung

maupun tidak langsung. Seperti berkurangnya keyakinan terhadap Tuhan,

melemahnya semangat beribadah, dan kurang mementingkan pendidikan agama

2 . Hakim Rosniati, Pengantar Studi Islam, (Padang: Suluh,2003). 154-155.
3 . Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996) ,
170.
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atau berkurangnya kedamaian dalam batin. Salah satu daerah yang terdampak

industrialisasi adalah Desa Sedati. Desa Sedati merupakan salah satu desa terdekat

( bagian barat ) dari pusat industrialisasi yang 98% penduduknya beragama Islam.

Islam yang dianut masyarakat Desa Sedati tergolong sangat ketat sebelum adanya

Industrialisasi. Seperti kewajiban wanita memakai busana tertutup, diusirnya

pemuda/pemudi dari desa apabila terbukti melakukan perzinahan atau hamil diluar

nikah dan lain sebagainya. Akan tetapi hal-hal yang demikian sudah tidak berlaku.

Salah satu indikasi yang mempengaruhi adalah terbangunnya kos-kosan atau

kontrakan sehingga mengakibatkan asimilasi budaya dari berbagai daerah di Desa

Sedati yang ditransformasikan oleh para pekerja yang bekerja di Ngoro Industri

Park dan sekitarnya, serta orientasi hidup yang lebih mementingkan materi dan

mengabaikan imateri.

Dilandasi oleh latar belakang tersebut, penulis berhipotesis bahwa terdapat

pengaruh industrialisasi terhadap kondisi religiusitas dan spiritualitas masyarakat

di sekitar pusat industrialisasi Ngoro Industri Park, sehingga penulis bermaksud

untuk melakukan dan menulis penelitian dengan judul : Pengaruh Industrialisasi

Terhadap Religiusitas dan Spiritualitas Masyarakat Desa Sedati Kecamatan

Ngoro Kabupaten Mojokerto. Topik ini dianggap penulis sebagai kajian yang

menarik untuk dikaji, karena sangat relevan dan sesuai dengan realitas kehidupan

serta keberagamaan yang telah mengalami transformasi atau pergeseran pada

masyarakat, dalam menyongsong modernisasi zaman.
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B. Batasan Masalah

Dari penjelasan di atas, Penulis hanya membatasi masalah pada penelitian

ini hanya permasalahan yang menyangkut :

1. Penelitian terbatas pada Religiusitas dan Spiritualitas masyarakat yang

dipengaruhi oleh Industrialisasi.

2. Industrialisasi pada penelitian ini terbatas pada Ngoro Industri Park.

3. Sasaran penelitian terbatas pada masyarakat Desa Sedati, Kecamatan

Ngoro, Kabupaten Mojokerto.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana Kondisi Religiusitas Masyarakat Desa Sedati, Kecamatan

Ngoro, Kabupaten Mojokerto Pasca adanya Industrialisasi ?

2. Bagaimana Kondisi Spiritualitas Masyarakat Desa Sedati, Kecamatan

Ngoro, Kabupaten Mojokerto Pasca adanya Industrialisasi ?

3. Lebih Dominan manakah Industrialisasi Mempengaruhi antara

Religiusitas dan Spiritualitas Masyarakat Desa Sedati, Kecamatan

Ngoro, Kabupaten Mojokerto ?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan diadakannya

penelitian ini adalah :
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1. Untuk Menjelaskan Kondisi Religiusitas Masyarakat Desa Sedati,

Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto.

2. Untuk menjelaskan Tingkat Spiritualitas masyarakat Desa Sedati,

Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto.

3. Untuk Menjelaskan Dominasi Industrialisasi dalam Mempengaruhi

Kondisi Religiusitas dan Spiritualitas Masyarakat Desa Sedati,

Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto.

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Adapaun manfaat dan kegunaan penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis

a) Mempelajari, Mendalami dan Menguji teori R. Stark dan C.Y

Glock tentang lima dimensi keberagamaan, yakni dimensi

keyakinan, dimensi praktek, dimensi pengalaman, dimensi

pengetahuan dan dimensi konsekuensi.

b) Mempelajari, Mendalami dan Menguji teori Carl Gustav Jung

tentang dimensi spitual, yakni menyangkut pikiran, perasaan,

tingkah laku, kesadaran dan ketidaksadaran

2. Manfaat Praktis

Sebagai pegangan penulis secara khusus dan masyarakat Desa

Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto secara umum, dalam
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memegang teguh dan menjalankan nilai-nilai agama baik formal maupun

informal, di tengah-tengah kehidupan industrialisasi pada era globalisasi.

E. Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini akan disestematika menjadi lima bab

yang saling berkaitan  satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama, akan

didahului dengan : halaman sampul dalam, halaman surat pernyataan, halaman

persetujuan pembimbing, halaman daftar transliterasi, halaman motto, halaman

abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi dan halaman daftar tabel.

Pada bab pertama atau pendahuluan, berisi sub bab : latar belakang,

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan

penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua atau kajian teori, memuat uraian tentang industrialisasi,

religiusitas, spiritualitas, dan hubungan antara industrialisasi dengan

keberagamaan formal dan informal (Religiusitas dan Spiritualitas), serta pustaka

terdahulu.

Pada bab ketiga atau metode penelitian, memuat secara rinci mengenai

jenis penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian,

validitas dan realibilitas, pengolahan dan analisis data.

Pada bab keempat atau hasil penelitian dan analisis pembahasan, berisi

tentang ; gambaran umum objek penelitian, profil responden, Analisis data

religiusitas Masyarakat Desa Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto

dan aktifitas  keagamaan pekerja di perusahaan, Analisi data spiritualitas
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Masyarakat Desa Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto, serta Hasil

Penelitian.

Pada bab lima atau penutup, merupakan benang merah dari bab empat,

yakni berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan saran

rekomendasi dari hasil kesimpulan tersebut.

Pada bagian akhir adalah halaman Daftar Pustaka dan Lampiran

penelitian, menyangkut indikator variabel dan angket kuisoner yang digunakan

pada penelitian ini.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Industrialisasi

1. Definisi

Industrialisasi adalah sistem produksi yang muncul dari pengembangan

yang melalui proses penelitian dan penggunaan pengetahuan

ilmiah.1Industrialisasi dilandasi oleh pembagian tenaga kerja dan spesialisasi,

menggunakan alat-alat bantu mekanik,kimiawi,mesin, dan organisasi serta

intelektual dalam produksi.

Industrialisasi dalam arti sempit menggambarkan penggunaan secara luas

sumber-sumber tenaga non-hayati,dalam rangka produksi barang atau

jasa.Meskipundefinisi ini terasa sangat membatasiindustrialisasi, tidak hanya

terdapat pada pabrik atau manufaktur, tapi juga bisa meliputi pertanian.

Industrialisasi tidak bisa lepas dari mekanisasi (pemakaian sumber tenaga non-

hayati) demikian pula halnya dengan transportasi dan komunikasi.

Industrialisai merupakan proses peralihan dari satu bentuk

masyarakattertentu, menuju masyarakat industrial modern. Wield

mengemukakan tiga jenis definisi untuk memahami industrialisasi antara lain.2

a.) Residual, industri berarti semua hal yang bukan pertanian, b.) Sektoral,

yang mengatakan bahwa industri adalah energi,  pertambangan, dan usaha

1.Wield.D, Industrial Production: Factories and Worker dalam Sosiologi New Derection
(England: Cause Way Press, 1983), 6.
2. Ibid, 80.
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manufaktur, c.) Bersifat mikro dan makro, yaitu sebagai proses produksi, dan

yang lebih luas lagi sebagai proses industrialisasi.

Proses indusrialisasi bisa dipahami melalui konsep pembangunan, karena

arti pembangunan dan industrialisasi seringkali dianggap sama. Konsep

pembangunan bersifat dinamik, karena  konsep itu bisa berubah menurut

lingkupnya.Apabila pembangunan itu dihubungkan pada setiap usaha

pembangunan dunia, maka pembangunan akan merupakan usahapembangunan

dunia. Industrialisasi sebagai proses dan pembangunan undustri pada satu jalur

kegiatan, yaitu pada hakekatnya berfungsi meningkatkan kualitas hidup dan

kesejahteraan rakyat. Industrialisasi tidaklah terlepas dari upaya peningkatan

mutu sumber daya manusia, dan pemanfaatan sumber daya alam.

Secara umum kaitan antara pembangunan dengan industrialisasi

bisadijelaskan sebagai berikut:3 a.) Bahan untuk proses industrialisasi dan

pembangunan industry merupakan satu jalur kegiatan untuk meningkatkan

rakyat. b.)Pembangunan industry merupakan upaya meningkatkan mutu

sumber daya manusia dan kemampuan memanfaatkan sumber daya alam.c)

Pembangunan industry akan memacu dan menyangkut pembangunan sector

lainnya, yang dapat mempuarlas lapangan kerja yang diharapkan akan

meningkatkan pendapatan dan daya beli masyarakat. d.) Dalam pembangunan

industry akan terjadi ketimpangan yang merugikan,yang bersifat ekonomi

ataupun non ekonomi.Pembangunan itu senantiasa harus melalui lima tahapan

yang berkaitan satu samalainnyayakni: a.) Masyarakat tradisional. b.)

3. Garna, Judistira K, Teori Sosial dan Pembangunan Indonesia (Bandung: Primaco Akademika,
2009) 17-18.

9
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Prakondisi lepas landas. c.) Lepas landas. d.) Bergerak kedewasaan. e.) Zaman

konsumsi masal yang tinggi.

Prasyarat untuk bisa menuju perkembangan ekonomi adalah tahapan

kedua, yang ciri-ciri masyarakat tradisional sudah mulai berganti. Dalam tahap

kedua produktivitas pertanian meningkat pesat, munculnya mentalitas baru dan

juga kelas sosial baru, wiraswasta.4 Tahap ketiga adalah tahap yang kritisa atau

penting sekali guna pembangunan labih lanjut. Di sinilah munculnya

industrialisasi, di mana beberapa sektor tertentu akan berperan dalam

menumbuhkan perekonomian. Tumin melukiskan jenis-jenis perubahan sistem

stratifikasi sosial ketika masyarakat menuju industrialisasi antara lain:5 a.)

Pembagian kerja semakin rumit sejalan dengan meningkatnya spesialisasi. b.)

Status cenderung berdasarkan atas prestasi sebagai pengganti status

berdasarkan atas asal usul (ascription).c.) Alat yang membuat untuk mengukur

pelaksanaan pekerjaan yang terlibat dalam produksi menjadi perhatiam umum.

d.) pekerjaan bergeser dari kegiatan yang memberikan kepuasan hakiki,

keperanan sebagai alat untuk meningkatkan kesejahteraan artinya, mendapat

ganjaran itu sendiri. e.) ganjaran uang tersedia untuk didistribusikan

meningkat. f.) ganjaran didistribusikan atas dasar yang agak lebih kecil. g.)

terjadi pergeseran dalam peluang hidup diberbagai status sosial. h.) terjadinya

pergeseran dalam distribusi gengsi sosial meskipun keuntungan masyarakat

modern dibanding masyarakat tradisonal.

4. Hagen,E,E. The Economics of Development, Resived ed Homewood III; R.D Irwin,Inc, 44.
5. Lavner, Tata Perubahan dan Ketimpangan (Jakarta: Gramedia, 1989), 430-431.
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Pergeseran dan masalah serupa terdapat juga dalam distribusi

kekuasaan.Huntington menjelaskan mengenai perubahan masyarakat

tradisional ke masyarakat industri.6 Ciri masyarakat tradisional antara lain:

a.)Tidak menjaga waktu. b.) Berorientasi pada masa lalu. c.) Status terikat pada

tempat asal. d.) Fanatik. f.) Tertutup. g.) Orientasi status otomatis (ascriptive).

h.) Loyalitas primordial seperti agama, golongan, suku, keluarga, organisasi

keluarga atau ikatan bersifat pribadi. i.) Bergantung pada nasib.j.) Hubungan

dengan alam penyesuaian. k.) Kebudayaan ekspresif.7

Ciri masyarakat modern antara lain: a.) Menjaga waktu b.) Orientasi pada

masa depan c.) Dinamik, mobilitas d.) Toleran e.) Terbuka f.) Orientasi status

berdasarkan presentasi (achievement) g.) Loyalitas pelingkup (negara,

kedinasan dan profesi) h.) Organisasi non pribadi (ikatan kepentingan, atau

berorientasi tujuan) i.) Organisasi besar atau efisiensi  j.) Hubungan non

pribadi atas dasar masalah (lugas) k.) Persoalan ditimbulkan manusia dapat

dibatasi oleh manusia l.) Hubungan dengan alam mengusai atau setidak-

tidaknya mengatur.8 Kebudayaan progresif secara rinci disebutkan bahwa ciri-

ciri orang modern antara lain: a.) Terbuka pada pengalaman  baru b.)

Peningkatan kemandirian otoritas figure tradisional c.) Kepercayaan terhadap

kualitas ilmu pengetahuan dan pengobatan. d.) Memiliki ambisi untuk dirinya

sendiri maupun anak-anaknya untuk mencapai pekerjaan dan pendidikan yang

tinggi. e.) Menyukai kecepatan waktu dan perencanaan serta hati-hati. f.)

6. Samuel Huntington P, Gelombang Demokrasi Ketiga (Jakarta: Pustaka Jaya Grafiti,1995), 37.
7. Ibid, 37.
8. Ibid, 38.
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Menunjukkan minat yang kuat dalam kegiatan komunitas dan politik lokal,

serta berperan aktif. g.) Selalu mengikut iberita-berita hangat.

2. Unsur-unsur Industrialisasi

Berikut unsur-unsur industrialisasi, diantaranya adalah9: a.) Masyarakat

yang melakukan proses produksi dengan menggunakan mesin, b.) Berskala

besar, c.) Pembagian kerja teknis yang relatif kompleks, d.) Menggunakan

tenaga kerja yang keterampilannya bermacam-macam.

Industrialisasi pada suatu masyarakat berarti pergantian teknik produksi

dari cara yang masih tradisional ke cara modern, yang terkandung dalam

revolusi industri. Dalam hal ini terjadi proses transformasi, yaitu suatu

perubahan masyarakat dalam segala segi kehidupannya.

3. Dampak Industrialisasi

a. Sosial

1) Kelas, Gender, danKonsumsi

Posisi sosial telah membuat perbedaan yang besar mengenai bagaimana

individu masuk ke dalam budaya konsumerisme, oleh karena itu menjadi

penting untuk memahami signifikasi dari kelas dan gender.10Produsen amat

bergantung kepada daya beli konsumen demi kelangsungan usaha

mereka.Selanjutnya, pengembangan ini diatribusikan pada revolusi teknologi

dan pada tiga penemuan sosial, yakni produksi ini gabungan, pengembangan

pasar, dan penyebaran pembelian. Berikutnya adalah terjadinya pergeseran

9. Ibid, 42.
10. Samuel Huntington, Ibid, 45.
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nilai moral, yakni bagaimana angsuran yang semula identik dengan kaum

miskin dan hutang kemudian bertransformasi menjadi kredit yang dapat

diterima masyarakat.

2) Konsumsi dan Globalisasi

Revolusi konsumsi yang semula terjadi didunia Barat akhirnya menyebar

ke penjuru dunia yang lain. Hal ini dikarenakan antara lain oleh pemahaman

masyarakat terhadap budaya konsumen dominan yang meningkat.Selain itu,

mereka menjadi ajang kepentingan transisi barat akan kapitalisme konsumen

masa.

Negara-negara di Asia Timur dan Asia Tenggara mengalami

pertumbuhan ekonomi yang pesat pada awal 1960-an. Dalam kasus Korea

Selatan, dapat dilihat adanya perbedaan pandangan antara generasi terhadap

konsumerisme.Sedangkan Indonesia, dikarenakan tingkat perkembangan

yang lambat, membuang sisi simbolis dari konsumsi kedalam bentuk yang

lebih jelas.Slovay Gerke melihat bagaimana gaya hidup dan simbol-simbol

mempengaruhi aktivitas mereka. Dengan gaya hidup tersebut, mereka

menafikan asumsi sosial dan ekonomi mereka.

b. Psikologis

Industri secara langsung maupun tidak langsung akan membentuk suatu

peranan yang dimainkan oleh pelaku industrialisasi,baik fisik maupun

psikisnya. Dengan adanya industrialisasi kehidupan di masyarakat berkembang

dalam segala aspek kehidupan baik ekonomi maupun sosialnya, karena

terciptanya berbagai kemudahan-kemudahan yang di peroleh menuju
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perubahan hidup yang cenderung kearah modernisasi, maka tidak heran banyak

terjadi perubahan pola kehidupan antara jaman dulu dan sekarang

Dengan adanya fenomena itu juga akan berpengaruh terhadap  kondisi

psikologis. Apalagi dalam peristiwa industrialisasi ini, semakin banyak

prusahaan perindustrian yang didirikan, yang memperkerjakan tenaga kerja

yang tidak sedikit jumlahnya, dan intensitas waktu kerja yang lama, seolah

tidak pernah tidur.

Hal ini bila dikaitkan dengan dampak psikologis akan sangat berhubungan,

dilihat dari banyaknya karyawan yang ada dalam suatu perindustrian, seolah-

olah waktu hanya dihabiskan di dalam pabrik. Dampak yang akan terjadi

adalah pada keadaan psikologis keluarga, terutama pada anak, yang seharusnya

mendapatkan perhatian yang lebih tetapi karena waktu yang sangat sedikit

untuk berkumpul di rumah,sedikit banyak akan mempengaruhi kepribadian

keluarga terutama anak.

Dalam zaman perindustrian sekarang ini, sadar atau tidak akan

berpengaruh pada pergeseran nilai-nilai dan membuat masyarakat sekarang

kurang peduli dengan itu, karena tersitanya waktu untuk bekerja untuk

menyempatkan berkegiatan pemupukan nilai-nilai yang ada, akibatnya

masyarakat lupa dan bersikap acuh tak acuh dalam kalangan masyarakat

perindustrian.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

16

c. Hukum

Keengganan pemerintah melakukan intervensi langsung ke dalam kegiatan

industri mirip dengan yudikatif untuk melibatkan diri secara langsung ke dalam

lapangan industri. Wedderbon menyatakan bahwa pihak hukum baru mau

melibatakan diri jika pihak perusahaan berbuat suatu tindakan, dimana  pihak

lain atau luar perusahaan merasa dirugikan oleh tindakan tersebut.8Alasan lain

yang  menyebabkan keenangganan pihak hukum melibatkan diri adalah telah

terbentuknya suatu perjanjian bersama antara perusahaan industri dengan

serikat-serikat buruh sehinnga kalau ada permasalahan diantara mereka hal itu

akan diselesaikan dengan cara-cara yang  tercantum dalam perjanjian tersebut.

d. Ekonomi

Perkembangan dalam sektor industri telah berkembang pesat dan telah

mengubah sebagian besar kehidupan kita, telah terjadi banyak perubahan

dalam  kehidupan kota, sistem komunikasi dan transportasi dan munculnya

berbagai  konsumsi yang nemambah kenyamanan hidup.

Tetapi tidak selamanya, industrialisasi menyebabkan banyak kenyamanan

dan kesejahteraan hidup, seperti dinyatakan oleh Ine Minara11, mengingatkan

bahwa  industrialiasasi  yang berjalan dengan baik dapat memberi stimulasi

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Kalau kita lihat kondisi sekarang,

meningkatnya peran  sektor industri dan sektor lain peran dalam PDB (Product

8, Kenneth William, Wodderburn,Trade Disputes (January, 1966), 13.
11. Ine Minara S. Ruky, Implementasi Kebijakan Persaingan Melalui Hukum Persaingan dan
Liberalisasi Perdagangan, Desertasi Doktor, Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 2004, 10.
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Distribution Bruto) diikuti  dengan menurutnya peran, kualitas maupun

produktivitas sektor pertanian. Maka  industrialisasi tidak dapat dikatakan

berhasil ketika kegagalan justru bergantung pada  impor, jelas hal ini

menyebabkan pasokan pangan bagi penduduk kota terjadi karena  hal  tersebut.

Jika produktivitas pangan rendah dan kebutuhan pangan sendiri tidak  dapat

terpenuhi, dan bergantung pada impor, jelas hal ini meneyebabkan tingkat

pertumbuhan rendah atau pertumbuhan tidak berkualitas.

Industrialisasi yang berhasil, mensyaratkan adanya kenaikkan yang

signifikan dari produktivitas pertanian. Satu kesalahan besar dari proses

industrialisasi di indonesia adalah pembangunan industri ditopang oleh

pembangunan pertanian. Meskipun pernah mencapai swasembada beras,akan

tetapi akses dari kebijakan dalam rangka mencapai swasembada beras tersebut

mengorbankan banyak hal dan sektor pertanian, tumbuh tidak kokoh dan

produksi peranian tidak cukup untuk memasuk kebutuhan pangan. Selain itu,

hasil pertanian lain diluar beras yang dibutuhkan oleh sektor industri masih di

impor seperti kedelai, jagung dan lain sebagainya. Disisi lain hasil pertanian

indonesia dalam bentuk komoditas seperti CPO, kakau, masih diekspor dalam

bentuk yang mentah atau tidak diolah. Dalam sisi industrialisasi yang maju

mensyaratkan ekspor pangan olahan.12

Jadi perkembangan industrialisasi dalam bidang ekonomi sering kali tidak

diimbangi dengan perkembangan produksi pangan Negara, sehingga hasil

12. Ibid, 11.
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keuntungan dari kegiatan industri sering kali digunakan untuk membiayai

impor bahan pangan Negara, karena hasil pertanian pangan menjadi rendah.

e. Demografi

Kependudukan atau demografi adalah ilmu yang mempelajari dinamika

kependudukan manusia.Meliputi didalamnya ukuran, struktur, dan distribusi

penduduk, serta bagaimana jumlah penduduk berubah setiap waktu akibat

kelahiran, kematian, migrasi, serta penuaan.Analisis kependudukan dapat

merujuk masyarakat secara keseluruhan ataukelompok tertentu yang

didasarkan kriteria seperti pendidikan, kewarganegaraan, agama, atau etnisitas

tertentu.9

Munculnya kawasan industri dalam suatu wilayah dianggap memba faktor

positif dan negatif bagi kehidupan masyarakat diwilayah itu.

1) Dampak positifnya antara lain: a.) Kehadiran industri dapat

membuka lapangan kerja bagi penduduk setempat; b.) Membuka lapangan

kerja dibidang sektor informal; c.) Menambah pendapatan asli daerah bagi

daerah tersebut.

2) Dampak negatifnya antara lain: a.) Menimbulkan kebisingan, polusi,

dan limbah industri yang berbahaya bagi lingkungan; b.) Persentuhan budaya

yang bisa menimbulkan berbagai masalah sosial; c.) Peralihan pandangan dan

keberagamaan masyarakat.

9. http://m.wikipedia.org/wiki/Demografi.
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B. Keberagamaan

1. Definisi

Secara bahasa “keberagamaan” berasal dari kata beragama yang mendapat

awalan “ke-”. Awalan “ke-” disini lebih bermakna keadaan atau kondisi. Kata

“beragama” sendiri berarti menganut (memeluk) agama, beribadat, taat kepada

agama.10 Maka kata “keberagamaan” dapat diartikan sebagai suatu keadaan

beragama atau keadaan menganut suatu agama, keadaan beribadat, keadaan

taat kepada agama (baik-buruk hidupnya menurut agama).

Djamaluddin Ancok dalam bukunya Psikologi Islam, memandang

keberagamaan sebagai suatu pembicaraan mengenai pengalaman atau

fenomena yang menyangkut hubungan agama dengan penganutnya, atau suatu

keadaan yang ada dalam diri seseorang (penganut agama) yang mendorongnya

untuk bertingkah laku sesuai dengan agamanya.11 Sebagaimana yang dikatakan

Hamka, bahwa keberagamaan atau relegiusitas bukanlah ‘uzlah atau

kecenderungan untuk menarik diri, melainkan dia memberikan dorongan

kepada setiap orang untuk “berani hidup” tapi “tidak takut mati”. Keberanian

untuk hidup itu timbul jika orang bisa menangkap makna hidup.12Bisa

dikatakan bahwa dalam hal ini, keberagamaan merupakan manifestasi atau

gambaran  sebuah fenomena komunikasi hamba Tuhannya yang dapatat dilihat

melalui tngkah lakunya.

10.J.S Badudu Sota Mohamad Zein, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta; Pustaka Sinar
Harapan. 1994), 11.
11.Djamaluddin Ancok, Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),26.
12.M.Darwan Raharjo, Intelektual, Intelegensia dan Perilaku Politik Bangsa : Risalah
Cendekiawan Muslim (Bndung: Mizan, 1996), 375.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

20

Pendapat Djamaluddin Ancok diatas senada dengan apa yang dikatakan

oleh Muhammad Djamaluddin, bahwa keberagamaan merupakan manifestasi

seberapa jauh individu penganut agama dalam meyakini, memahami,

menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-

hari pada setiap aspek kehidupan.13 Abdul Aziz Al-Bone menambahkan,

keberagamaan atau relegiusitas adalah ketergantungan kepada Tuhan dan

kehidupan abstrak, serta komitmen kepribadian seseorang, pengalaman dan

komitmen, cara berpikir, berbuat berperilaku moral dan tindakan

lainnya.14Intinya, pandangan-pandangan diatas menjelaskan kepada kita bahwa

keberagamaan berarti penampakan dari sebuah abstraksi hubungan Tuhan

dengan hambanya secara personal. Jadi, keberagamaan disini bersifat

individualis atau sangat pribadional.

2. Dimensi Keberagamaan

R. Stark dan C. Y. Glock menuliskan, bahwa pada kenyataannya

pembahasan terinci tentang keberagaman atau ekspresi agama sangat

bervariasi. Menurut mereka agama-agama yang berbeda diasumsikan memiliki

perbedaan pula dalam kepenganutannya. Penganut katolik misalnya,

diharapkan ikutserta secara teratur dalam sakramen Katolik dan persekutuan

suci (Holly Communion), tetapi bagi pemeluk agama Islam, demikian itu

sangat terasa asing. Begitu juga kewajiban setiap muslim untuk pergi ke

13.Muhammad Djamaluddin, Religiusitas dan Stress Kerja pada Polisi (Yogyakarta: UGM Press,
1995), 44.
14.Abdul Aziz Al-Bone, Sinopsis Disertasi di Universitas Negeri Jakarta: Hubungan antara
Komunikasi Interpersonal dalam Keluarga, Pengendalian Diri, dan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam dengan Religiusitas siswa pada SMU Negeri Jakarta Timur,2003,5.
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Mekkah, paling tidak sekali dalam hidupnya, juga asing bagi pemeluk agama

lain. Contoh lain, orang Hindu pantang untuk memakan daging sapi, penganut

Islam dan Yahudi mengharamkan daging babi, Protestan Evengelis berpantang

alkohol, dan hingga sekarang penganut agama Katolik tidak makan daging sapi

pada hari Jumat. Namun diluar perbedaan-perbedaan yang bersifat khusus

dalam keyakinan dan praktek tersebut nampaknya terdapat consensus umum

dalam semua agama dimana keberagaman itudiungkapkan. Konsensus inilah

yang menurut pendapat R.Stark dan C.Y.Glock menciptakan seperangkat

dimensi inti dari keberagamaan itu. Setidaknya terdapat lima dimensi yang

kesemuanya dibedakan dimana dalam setiap dimensi aneka ragam kaidah dan

unsur-unsur lainnya dari berbagai agama di dunia dapat digolong-golongkan.

Dimensi dimensi tersebut adalah: keyakinan, praktek, pengalaman,

pengetahuan dan konsekuensi-konsekuensi.15

a. Dimensi Keyakinan

Dimensi ini berisikan pengharapan-pengharapan dimana orang yang

religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui

kebenaran-kebenaran doktrin tersebut. Setiap agama mempertahankan

seperangkat kepercayaan dimana para penganut diharapkan akan taat.

Walaupun demikian, isi danruang lingkup keyakinan itu bervariasi, tidak

hanya diantara agama-agama, tetapi sering kali juga diantara tradisi-tradisi

dalam agama yang sama.16

15.R.Stark dan C.Y.Glock, Dimensi-Dimensi Keberagaman, dalam Roland Roberston, ed.,Agama
dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologi (PT RajaGrafindo Persada, 1993), 294-295.
16.Ibid, 295.
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b. Dimensi Praktek Agama

Dimensi ini mencangkup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang

dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang

dianutnya. Praktek-praktek keagamaan ini terdiri dari dua kelas penting :

Pertama,ritual : mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan

keberagaman formal dan praktek–praktek suci semua agama mengharapkan

parapenganutnya melaksanakan.

Kedua, ketaatan: ketaatandan ritual bagaikan ikan dengan air, meski

terdapat perbedaan mendalam. Karena aspek ritual dari komitmen sangat

formal dan khas publik, sedangkan semua agama yang dikenal

jugamempunyai perangkat tindakan persembahan dan kontemplasi personal

yang relatifespontan, informal dankhas pribadi.17

c. Dimensi Pengalaman

Dimensi ini berisi kandan memperhatikan fakta bahwa semua agama

mengandung pengharapan–pengaharap tertentu, meski tidak tepat jika

dikatakan bahwa seorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan

mencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengenai kenyataan terakhir

bahwa ia akan mencapai suatu keadaan kontak dengan perantara spranatural.

Dimensi berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan,

persepsi-persepsi dan sensasi-sensasi yang dialami seorang pelaku atau

didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan atau suatu masyarakat yang

17.Ibid, 295.
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melihat komunikasi walaupun kecil dengan esensi ketuhanan, yakni dengan

Tuhan, Dengan kenyataanterakhir, dengan otoriti transendental. Mengenai hal

ini Strak dan Glock menegaskan bahwa ada kontras-kontras yang nyata dalam

berbagai pengalaman tersebut yang dianggap layak oleh berbagai tradisi dan

lembaga keagamaan. Agama juga bervariasi dalam hal dekatnya jarak dengan

prakteknya. Namun setiap agama memiliki paling tidaknilai minimal

pengalaman subjektif keagamaan sebagai tanda keberagamaan individual.18

d. Dimensi Pengetahuan  Agama

Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang yang beragama paling

tidak memiliki pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus,

kitab suci dan tradisi. Pada dasarnya keyakinan dan pengetahuan saling

berkaitan satu sama lain. Namun demikian, keduanya tidak perlu saling

bergantungan. Keyakinan tidak perlu diikuti syarat pengetahuan. Sebaliknya,

semua pengetahuan agama tidak selalu bersandar pada keyakinan. Dengan

kata lain, seorang dapat berkeyakinan kuat tanpa benar-benar memahami

agamanya, atau kepercayaan seoarang bisa saja kuat atas dasar pengetahuan

agama yang sedikit.19

e. Dimensi Konsekuensi

Berbeda dengan keempat dimensi sebelumnya, dimensi ini mengacu

kepada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman

dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Istilah “kerja” didalam teologis

digunakan disini, walaupun agama banyak yang menggariskan bagaimana

18Ibid, 296.
19Ibid, 297.
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pemeluknya seharusnya berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari.

Tidak sepenuhnya jelas sebatas mana konsekuensi-konsekuensi

agamamerupakan bagian  dari komitmen keagamaan atau semata-mata dari

agama.20

Dari kelima dimensi kebergamaan seorang. Adapun sikap keberagamaan

seseorang dapat diindikasi melalui kerangka sebagai berikut.

1) Keterlibatan tingkat ritual (Ritual Involvment), yaitu tingkat sejauh

mana seorang mengerjakan ritual agam mereka.

2) Keterlibatan ideologi (Ideological Involvment), yaitu tingkat sejauh

mana seseorang menerima hal-hal yang bersifat dogmatis dalam agama

mereka.

3) Keterlibatan intelektual (Intelectual Involvment), yaitu tingkat sejauh

mana seseorang mengetahui tentang ajaran agamanya, seberapa jauh

aktivitasnya dalam menambah pengetahuan agama.

4) Keterlibatan pengalaman (Experiental Involvment), yang menunjukkan

apakah seseorang pernah mengalami pengalaman yang spektakuler

yang merupakan kewajiban yang datang dari Tuhan.

5) Keterlibatan konsekuen (Consequental Involvment), yaitu tingkat

sejauh mana perilaku seseorang konsekuen dengan ajaran agamanya.

20.Ibid, 297.
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C. Spiritualitas

1. Definisi

Spiritualitas berasal dari kata spirit, berasal dari bahasa latin yaitu Spiritus

yang berarti nafas. Dalam istilah modern mengacu kepada energi batin yang

non jasmani meliputi emosi dan karakter. Dalam kamus psikologi, kata spirit

berarti suatu zat atau makhluk immaterial, biasanya bersifat ketuhanan menurut

aslinya, yang diberi sifat dari banyak ciri karakteristik manusia, kekuatan,

tenaga, semangat, moral atau motivasi.13

Spiritualitas dalam makna luas merupakan hal yang berhubungan dengan

spirit. Sesuatu yang bersifat spiritual memiliki kebenaran abadi yang

berhubungan dengan hidup manusia. Salah satu aspek menjadi spiritual adalah

memiliki arah dan tujuan hidup yang secara terus menerus meningkatkan

kebijaksanaan dan juga kekuatan berkehendak dari seseorang untuk mencapai

hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan. Dengan kata lain Spiritualitas

mampu menjawab apa dan siapa seseorang itu. Spiritualitas adalah

hubungannya dengan yang Maha Kuasa dan Maha Pencipta, tergantung dengan

kepercayaan yang dianut oleh individu. Spiritualitas juga merupakan hubungan

personal seseorang terhadap sosok transenden.14

Spiritualitas juga mencakup bagaimana individu mengekspresikan

hubungannya dengan sosok transenden tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Spiritualitas dalam arti sempit berhubungan dengan jiwa, hati, ruh, yaitu

13. J.P. Caplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pres, 1998), 480.
14. Ibid. 482.
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kemampuan jiwa seseorang dalam memahami sesuatu. Merujuk pada

spiritualitas sebagai cara individu memahami keberadaan maupun pengalaman

yang terjadi pada dirinya.15

Spiritualitas sering kali dikaitkan dengan agama. Akan tetapi agama dan

spiritualitas memiliki perbedaan. Agama sering dikarateristikkan sebagai

sebuah instusi, kepercayaan individu dan praktek. Sementara spiritualitas

sering diasosasikan dengan keterhubungan atau perasaan hati dengan Tuhan.

Spiritualitas adalah kepercayaan akan adanya kekuatan non fisik yang lebih

besar dari pada kekuatan diri, suatu kesadaran yang menghubungkan manusia

langsung dengan Tuhan atau apapun yang dinamakan sebagai keberadaan

manusia.16

Spiritualitas adalah dasar bagi tumbuhnya harga diri, nilai-nilai, moral, dan

juga rasa memiliki. Spiritualitas lebih merupakan sebentuk pengalaman psikis

yang meninggalkan kesan dan makna mendalam. Sementara pada anak-anak,

hakikat spiritualitas tercermin dalam kreativitas tak terbatas imajinasi luas,

serta pendekatan terhadap kehidupan yang terbuka dan gembira.

Dalam bukunya Duane Schultz, Maslow mendefinisikan spiritualitas

sebagai sebuah tahapan aktualisasi diri seseorang, yang mana seseorang

berlimpah dengan kreativitas, intuisi, keceriaan, sukacita, kedamaian, toleransi,

kerendahan hati serta juga memiliki tujuan hidup yang jelas. Menurut Maslow,

pengalaman spiritual adalah puncak tertinggi yang dapat dicapai oleh manusia

15. Ary Ginanjar Agustian, RahasiaSukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ,
(Jakarta:Arga, 2001), 57.
16. Ibid. 59.
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serta merupakan peneguhan dari keberadaannya sebagai makhluk spiritual.

Pengalaman tertinggi manusia merupakan kebutuhan tertinggi manusia.

Bahkan Maslow menyatakan bahwa pengalaman spiritual itu telah melewati

hierrarki kebutuhan manusia.17 Maslow juga berpendapat bahwa motivasi

individu tidak terletak pada sederetan penggerak, tetapi lebih dititikberatkan

pada hierarki, kebutuhan tertentu yang lebih tinggi diaktifkan untuk

memperluas kebutuhan yang lebih renda dan sudah terpuaskan.

Untuk mengetahui lebih jauh tentang keberadaan spiritualitas yang sudah

bekerja secara efektif atau bahwa spiritualitas sudah bergerak kearah yang

positif di dalam diri seseorang, maka untuk mengetahuinya kita perlu

memperhatikan beberapa ciri-cirinya diantaranya :

a. Memiliki prinsip dan pegangan hidup yang jelas dan juga kuat tersebut,

seseorang menjadi benar-benar merdeka dan tidak akan diperbudak oleh

siapapun. Ia bergerak di bawah bimbingan dan juga kekuatan prinsip yang

menjadi pijakannya. Dengan berpegang teguh pada prinsip kebenaran

universal, seseorang bisa menghadapi kehidupan dengan kecerdasan

spiritual.

b. Memilih kemampuan menghadapi dan memanfaatkan penderitaan dan

memiliki kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit.

Penderitaan adalah sebuah tangga menuju tingakat kecerdasan spiritualitas

yang lebih sempurna. Maka tidak perlu ada yang disesali dalam setiap

17. Duane Schultz, Psikologi Pertumbuhan, penerjemah: Yustinus,(Yogyakarta: Kanisius, 1991),
89.
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peristiwa kehidupan yang menimpa. Hadapi semua penderitaan dengan

senyum dan keteguhan hati karena semua itu adalah bagian dari proses

menuju pematangan pribadi secara umum baik kematangan intelektual,

emosional, maupun spiritual.

c. Mampu memaknai semua pekerjaan dan beraktifitas lebih dalam kerangka

dan juga bingkai yang lebih kelas dan bermakna. Apapun peran

kemanusiaan yang di jalankan oleh seseorang, semuanya harus dijalankan

demi tugas kemanusiaan universal, demi kebahagiaan, ketenangan, dan

kenyamanan bersama. 18

d. Memiliki kesadaran diri yang tinggi. Kesadaran menjadi bagian terpenting

terpenting dari spiritualitas karena diantara fungsi God Spot yang ada di

otak manusia adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan mendasar yang

mempertanyakan keberadaan diri sendiri.19

Dari pengenalan diri inilah seseorang akan mengenal tujuan dan misi

hidupnya. Bahkan dari pengenalan inilah seseorang bisa mengenal Tuhan.

Kekuatan Spiritual, menurut Ulama’ besar dunia, Yusuf al-Qardhawi, bermula

dari penanaman roh ketuhanan atau spirit ilahi ke dalam diri manusia,yang

menyebabkan manusia menjadi makhluk yang unggul daan juga unik.

18. Ibid. 91.
7. Ilyas Ismail, True Islam: Moral, Intelektual, Spiritual, (Jakarta: Mitra Wacana, 2013), 336.
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2. Teori Carl Gustav Jung

Dalam Penelitian ini, penulis akan menggunakan teori kepribadian dari

Carl Gustav Jung mengenai kepribadian, untuk mengukur pengaruh

industrialisasi terhadap spiritualitas masyarakat. Adapun teori yang

dikemukakan Jung sebagaimana berikut, Jung menyatakan bahwa kepribadian

atau psyche mencakup keseluruhan pikiran, perasaan dan tingkah laku,

kesadaran dan ketidaksadaran. Kepribadian membimbing orang untuk

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik. Sejak awal

kehidupan, kepribadian adalah kesatuan atau berpotensi membentuk kesatuan.

Ketika mengembangkan kepribadian, orang harus berusaha mempertahankan

kesatuan dan harmoni antar semua elemen kepribadian.

Kepribadian disusun oleh sejumlah sistem yang beroperasi dalam tiga

tingkat kesadaran; ego beroperasi pada tingkat sadar, kompleks beroperasi pada

tingkat tak sadar pribadi, dan arsetip beroperasi pada tingkat kolektif.

Disamping sistem-sistem yang terikat dengan daerah operasinya masing-

masing, terdapat sikap jiwa (introvert-ekstrovert) dan fungsi jiwa (pikiran-

perasaan-persepsi-intuisi) yang beroperasi pada semua tingkat kesadaran.20

Sikap jiwa adalah arah energi psikis (libido) yang menjelma dalam bentuk

orientasi manusia terhadap dunianya, fungsi jiwa adalah suatu bentuk aktivitas

kejiwaan yang secara teoritis tetap meskipun lingkungannya berbeda-beda.

Jung dalam Suryabrata (2007) mengungkapkan, konsep sikap jiwa sebagai

dasar pembagian tipe kepribadian. Konsep sikap jiwa dijelaskan sebagai arah

20. Carl Gustav Jung, Memories Dreams Reflections, (Yogyakarta: Jendela, 2003), 532.
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dari energi psikis umum atau libido yang menjelma dalam bentuk orientasi

manusia terhadap dunianya. Arah aktivitas energi psikis itu dapat ke luar

ataupun ke dalam, dan arah orientasi manusia terhadap dirinya, dapat keluar

ataupun ke dalam. Jadi, berdasarkan sikap jiwa tersebut manusia digolongkan

menjadi dua tipe yaitu: manusia yang bertipe introvert dan manusia yang

bertipe ekstrovert.

3. Manusia Bertipe Introvert

Manusia bertipe introvert dipengaruhi oleh dunia subjektif, yaitu dunia

di dalam dirinya sendiri. Orientasinya terutama tertuju ke dalam

pikiran,perasaan serta tindakan-tindakanya ditentukan oleh faktor subjektif.

Penyesuaian dengan dunia luar kurang baik, jiwanya tertutup, sukar bergaul,

sukar berhubungan dengan orang lain, kurang dapat menarik hati orang lain,

tetapi penyesuaian dengan hatinya sendiri baik. Bahayanya tipe ini apabila

jarak dengan dunia objektif terlalu jauh, maka seseorang dapat lepas dari

dunia objektifnya.21 Adapun ciri-ciri manusia tipe introvert adalah

sebagaimana berikut:

a. Pendiam artinya tidak suka bicara.

b. Menarik diri adalah sifat yang dimiliki seorang interoverts yang selalu

ingin menyendiri dan kurang menyukai keramaian.

c. Penakut.

21. Carl Gustav Jung,Memperkenalkan Psikologi Analitis, terj. G.Cremers (Jakarta: PT. Gramedia.
1989), 99.
10. Ibid. 102.
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d. Menahan diri artinya menahan diri dari suatu keinginan.

e. Puas dengan dirinya sendiri.

f. Kaku adalah sifat kurang fleksibel terhadap suatu yang baru dikenalnya

karena kurang banyak mengenal dunia luar.

g. Bijaksana adalah sifat tepat dalam mengambil keputusan dengan

mempertimbangkan segala kemungkinan dengan keputusan yang

diambilnya.

h. Teliti adalah mengerjakan 24 sesuatu dengan sepenuhnya untuk

mendapatkan hasil yang sempurna

4. Manusia Bertipe Ekstrovert

Manusia bertipe ekstrovert dipengaruhi oleh dunia objektifnya yaitu dunia

di luar dirinya. Orientasi tertuju keluar pikiran, perasaan, serta tindakannya

ditentukan oleh lingkungannya, baik lingkungan sosial maupun non sosial.

Adapun ciri-ciri tipe ekstroverts adalah sebagaimana berikut:

a. Bersikap positif terhadap masyarakat, sifat ini menunjukkan bahwa

masyarakat merupakan tempat yang tepat untuk berinteraksi.

b. Hatinya terbuka artinya terbuka terhadap hal-hal baru tanpa adanya rasa

canggung.

c. Mudah bergaul artinya dapat dengan mudah berinteraksi dengan orang

lain.

d. Menarik perhatian.

e. Bergantung terhadap kelompok.
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f. Tidak teliti artinya terburu-buru tanpa pemikiran yang matang.

g. Mudah merubah suatu pendirian karena pengaruh dari luar.

h. Agresif,dalam artian cepat mengambil tindakan dalam suatu

permasalahan.22

Jung mengutarakan bahwa tipe-tipe tersebut dapat kita jumpai pada semua

lapisan masyarakat, baik laki-laki ataupun perempuan, orang dewasa ataupun

anakanak. Dikatakan juga bahwa dalam satu keluarga kedua tipe tersebut,

introvert dan ekstrovert dapat ditemukan sekaligus. Sikap kedua tipe tersebut

terhadap dunia luar atau lingkungan sekitarnya bukanlah sikap yang diambil

dengan sadar dan sengaja. Sikap yang demikian dianggap mempunyai sebab

tak sadar dan instinktif. Jung menganggap sikap manusia terhadap dunia luar

itu sebagai suatu soal penyesuaian diri, sebab cara suatu tipe menyesuaikan diri

dengan dunia luar akhirnya akan bergantung kepada pembawaan. Selain itu

Carl Gustav Jung juga memberikan komponen-komponen kepribadian dalam

bagian teorinya. Adapun komponen-komponen kepribadian tersebut

diantaranya adalah:

a. Ego

Ego adalah jiwa sadar yang terdiri dari persepsi-

persepsi,ingataningatan,pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan sadar. Ego

22Ibid. 103.
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melahirkan perasaan identitas dan kontinuitas seseorang,dan dari segi

pandangan sang pribadi ego dipandang berada pada kesadaran.23

b. Ketidaksadaran Pribadi dan kompleks

Ketidaksadaran pribadi adalah daerah yang berdekatan dengan ego.

Ketidaksadaran pribadi terdiri dari pengalaman-pengalaman yang pernah sadar

tetapi kemudian direpresikan, disupresikan, dilupakan atau diabaikan serta

pengalaman-pengalaman yang terlalu lemah untuk menciptakankesan sadar

pada sang pribadi.  Kompleks adalah kelompok yang terorganisasi atau

konstelasi perasaan-perasaan, pikiran-pikiran, persepsi-persepsi, ingatan-

ingatan, yang terdapat dalam ketidaksadaran pribadi. Kompleks memiliki inti

yang bertindak seperti magnet menarik atau “mengkonstelasikan” berbagai

pengalaman kearahnya.

c. Ketidaksadaran Kolektif

Ketidaksadaran kolektif adalah gudang bekas-bekas ingatan laten yang

diwariskan dari masa lampau leluhur seseorang, masa lampau yang meliputi

tidak hanya sejarah ras manusia sebagai suatu spesies tersendiri tetapi juga

leluhur pramanusiawi atau nenek moyang binatangnya. Ketidaksadaran

kolektif adalah sisa psikik perkembangan evolusi manusia, sisa yang

menumpuk sebagai akibat dari pengalaman-pengalaman yang berulang selama

banyak generasi. Semua manusia kurang lebih memiliki ketidaksadaran

kolektif yang sama. Jung menghubungkan sifat universal ketidaksadaran

23. Ibid.104.
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kolektif itu dengan kesamaan stuktur otak pada semua ras manusia dan

kesamaan ini sendiri disebabkan oleh evolusi umum.24

Dalam teori kepribadian juga ada yang perlu kita ketahui agar kita bisa

menilai, hal tersebut berdampak atau tidak ke dalam diri dan kepribadian orang

tersebut. Adapun faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepribadian tersebut

adalah:

a. Faktor Endogen

Faktor endogen adalah faktor atau sifat yang dibawa oleh individu sejak

dalam kandungan. Jadi faktor endogen merupakan faktorketurunan atau

bawaan yang bersifat kejiwaan baik keadaan jasmani, pikiran, perasaan, dan

kemauan. Maka tidak mengherankan apabila faktor endogen yang dibawa oleh

individu mempunyai sifat seperti orang tuanya.

b. Faktor Eksogen

Faktor eksogen adalah faktor yang datang dari luar diri individu. Faktor ini

meliputi pengalaman, pendidikan, dan alam sekitar. Pada umumnya, pengaruh

lingkungan bersifat pasif, dalam arti bahwa lingkungan tidak memberikan

suatu paksaan kepada individu, lingkungan memberikan kesempatan kepada

individu. Manfaat dari kesempatan yeng diberikan tergantung pada individu

yang bersangkutan, tidak demikian dengan pendidikan, pendidikan dijalankan

24. Ibid. 109.
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dengan penuh kesadaran untuk mengembangkan potensi atau bakat yang ada

pada individu sesuai dengan tujuan pendidikan.25

Dengan demikian, pendidikan lebih bersifat aktif, penuh tanggung jawab

dan mengarahkan individu ke suatu tujuan tertentu. Sekalipun lingkungan tidak

bersifat memaksa, namun tidak dapat diingkari bahwa peranan lingkungan

cukup besar dalam perjalanan individu.

D. Industrialisasi, Religiusitas dan Spiritualitas

Sebagai awal pemahaman tentang nilai-nilai agama yang hidup dan

berkembang pada suatu masyarakat industrialis, terlebih penulis paparkan

tentang definisi atau pendekatan makna agama baik secara formal maupun

informal. Hendropuspito menyimpulkan, bahwa yang dimaksud keberagamaan

adalah suatu jenis sistem sosial yang dibuat oleh penganut-penganutnya yang

berproses pada kekuatan-kekuatan non-empiris yangdipercayainya dan di

dayagunakannya untuk mencapai keselamatan bagi diri mereka.21

Pendekatan tentang agama yang lain disampaikan Nurchlish Madjid,

bahwa sesungguhnya terdapat dua aliran di kalangan ahli-ahli ilmu

kemasyarakatan mengenai kriteria atau definisi agama, yaitu pertama, yang

lebih inklusif - suatu definisi yang dikemukakan oleh para penganut konsep

tentang sistem social yang menekankan perlunya individu-individudalam

masyarakat dikontrol oleh kesetiaan menyeluruh kepada seperangkat sentral

kepercayaandan nilai.22 Contohnya adalah pengertian agama yang dilontarkan

oleh Emile Durkheim, bahwa agama adalah suatu sistem yang dipadukan

25. Sumandi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: PT. Grafindo, 2007), 53.
21.Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 34.
22.Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1999) , 135.
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mengenai kepercayaan-kepercayaan dan praktek-praktek yang berhubungan

dengan yang suci, yaitu hal-hal yang terpisah dan terlarang, kepercayaan-

kepercayaan dan praktek-praktek yang menyatukan semua pengikutnya ke

dalam suatu komunitas moral tunggal yang disebut umat.

Kedua, definisi agama yang bersifat ekslusif, definisi yang menekankan

pengertian agama sebagai konfigurasi representasi–representasi keagamaan

yang membentuk suatu alam kesucian, yaitu agama dalam bentuk khusus

social-historis sosio-kulturnya. Agama merupakan suatu cara manusia

menemukan makna hidup dalam dunia yang menjadi lingkungan .

Pada abad modern ini, agama semakin sulit ditemukan kembali maknanya.

Kesulitan itu terutama ditimbulkan oleh masalah yang muncul akibat dinamika

ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadi ciri utama abad modern yang

secara tak terbendung mengubah bentuk dan jaringan masyarakat serta

lembaga-lembaganya. Agama pada umumnya menerangkan fakta bahwa nilai-

nilai yang ada dalam hamper semua masyarakat bukan sekedar kumpulan nilai

yang bercampur aduk tetapi membentuk tingkatan (hirarki). Dalam hal ini,

agama menetapkan nilai-nilai tertinggi. Adapun yang dimaksud dengan nilai-

nilai keagamaan sejalan dengan ungkapan Djohan Effendi adalah sebuah

fenomenayang kaya sekaligus sangat kompleks. Ia mengandung berbagai

dimensi ritual, doctrinal, etika, social dan eksperiensial.23

Dalam masyarakat industri, kehidupan keagamaan berkurang bila

dibandingkan dengan kehidupan agama di desa. Ini disebabkan cara berfikir

23.Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban : Membangun Makna dan Relevansi Bokirin Islam
dalam Sejarah (Jakarta L Paramadina,2000) ,xxi.
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yang tasional, yang didasarkan pada perhitungan eksak yang berhubungan

dengan realita masyarakat. Masyarakat industry mempunyai kecenderungan ke

arah keduniawian/seculertrend, dibandingkan dengan kehidupan warga desa

yang cenderung ke arah agama/religious trend.24

Mengutip pendapat dan pandangan yang memaparkan tentang nilai-nilai

keagamaan (Islam), bila ditarik kepada pemahaman yang lebih umum dan

universal, maka dapat disebutkan disini bahwa nilai-nilai keagamaan meliputi

dua nilai keagamaan.25 Pertama, nilai keagamaan internal, yang melipti aspek:

1) Ketauhidan (Ketuhanan) 2) Doktrin (Syari’at/hukum) 3) Moral danetika

(Akhlaq) 4) Pembentukan Pribadi.

Kedua, nilai keagamaan eksternal, nilai keagamaan ini merupakan

konsekuensi logis dari internalisasi yang meliputi aspek: 1) Ibadah 2) Sistem

Kepercayaan 3) Sistem Ritual.

Abdul Munir Mulkhan menyebutkan bahwa kehidupan masyarakat

industry yang terbelah tanpa saling hubungan telah diatur melalui mekanisme

kerja ekonomis. Batas budaya semakin terbuka dan global mengakibatkan

ikatan keagamaan mencair dalam hubungan organisasional ekonomis.

Hubungan keluarga pun mengalami desakralisasi yang diatur dan

dikembangkan bagi kepentingan ekonomi dan politik  di masa emosi

keagamaan menjadi etalase dan assesoris.26

24.Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 170.
25.Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu Epistemologi, Metodologi dan Etika (Yogyakarta : Tiara
Wacana, 1999), 28-38.
26.Abdul Munir Mulkhan, Teologi Kebudayaan dan Demokrasi Modernitas (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), 170.
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Bentuk-bentuk perubahan social yang menyertai proses industrialisasi

mempengaruhi secara negatif pada kehidupan keagamaan. Dalam masyarakat

industri, peranan pengelompokan sekunder semakin menggeser

pengelompokanprimer, yang di maksud dengan pengelompok sekunder ialah

unit dan organisasi kerja atau produksi. Sedangkan yang dimaksud dengan

kelompok primer ialah keluarga, suku dan agama.

Semakin dominannya peran ilmu pengetahuan, menyebabkan terjadinya

pergeseran nilai-nilai keagamaan dalam masyarakat industri. Tindakan

keagamaan dilakukan karena pengakuan adanya supra-empiris atau gaib dan

misteri. Pada masyarakat yang didominasi oleh ilmu pengetahuan. Suatu terra

incognita menyuguhkan tantangan untuk diselidiki dan dibongkar rahasianya.

Namun, pada masyarakat agraris umumnya, ketidakberdayaan manusia

menghadapi alam dan hal hal berkaitan dengan kegaiban atau misteri,

melahirkan konsep dan tindakan yang bersifat religius-magitis.

Tetapi industrialisasi dan modernisasi tidak hanya menggeser nilai-nilai

keagamaan dalam masyarakat. Industialisasi juga dapat membebaskan manusia

dari magisme. Sebagai contoh, karena instrumen untuk memberantas hama

tanaman dalam suatu masyarakat industri telah disediakan oleh ilmu

pengetahuan dan teknologi misalnya dalam bentuk insektisida, maka orang

akan semakin berkurang mendekati Tuhan, misalnya dalam bentuk doa, dengan

tujuan agar tanamannya disawah tidak terkena hama. Masyarakat akan

berpindah dari religiusitas berdemensi cultural instrumental ke cultural
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connsumatory. Dimana masyarakat dapat melihat ibadah sebagai tujuan pada

dirinya dan menjadi sumber kebahagiaan.27

Dalam masyarakat industri yang tidak terbantahkan lagi, ialah pelapisan

sosial berdasarkan kelas. Kelas seseorang dalam masyarakat industri

ditentukan oleh market situation (kedudukan seseorang dalam pasar). Artinya

seseorang termasuk dalam suatu kelas tergantung dari kekayaannya,

pekerjaannya, kesempatannya terhadap kekuasaan. Dalam level tertentu, agama

(islam) mengalami sedikit modifikasi. Islam dalam arti agama, itu universal.

Tetapi teori-teori sosial islam tentu hanya terbatas pada zaman dan masyarakat

tertentu. sosial ibnu Khaldun (yang diangkat dari konsep normatif Islam)

misalnya, barangkali hanya berlaku untuk masyarakat pada abad XIV, tetapi

mungkin tidak berlaku untuk masyarakat industri.

D. Penelitian Terdahulu

Setelah mencari dan membaca penelitian-penelitian terdahulu dengan kata

kunci Industrialisasi dan Keberagamaan, penulis menemukan beberapa

penelitian diantaranya :

1. Tesis dengan judul Studi Perbandingan Tingkat Religiusitas Masyarakat

Berdasarkan Tingkat Ekonomi oleh Ahmad Lutfi,  Pascasarjana UINSA,

2003. Dalam penelitian di atas, mengkaji tentang pengaruh tingkat

ekonomi terhadap tingkat religiusitas masyarakat secara umum. Dengan

menggunakan penelitian kuantitatif, ditemukan beberapa pengaruh yang

tidak begitu signifikan antara varibel X dan Y. Namun dari kesimpulan

27.Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1999) , 149.
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yang ada, semakin tinggi tingkat ekonomi seseorang, cenderung semakin

rendah tingkat religiusitas seseorang, dan sebaliknya.

2. Skripsi dengan judul Keberagamaan Pekerja Perusahaan BUMN, oleh

Taufik Hidayatulloh, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatulloh

Jakarta, FakultasUshuluddin dan Filsafat Jurusan Sosiologi Agama, 2007.

Objek pada penelitian di atas adalah BNI Syariah Cabang RS Fatmawati

Jakarta Selatan. Dalam penelitian yang telah dilakukan dengan

menggunakan perhitungan skala likert, disimpulkan bahwa para pekerja

memiliki tingkat reliugiusitas yang tinggi. Hal demikian dapat dimaklumi,

karena BNI Syariah merupakan backgrounddari perusahaan yang

bercitrakan agama. Selain itu, fasilitas beribadah pada perusahaan agamis

ini, tergolong sangat mencukupi dan memadai.

3. Penelitian dengan judul Dampak Industrialisasi Terhadap Kehidupan

Beragama Masyarakat Daerah Pengembangan Industri Pulau Batam, oleh

Nurhayati Djamas, 2007. Objek penelitian di atas adalah daerah

pengembangan Batu Ampar, yang menjadi kawasan baru dibangunnya

industrialisasi. Dari hasil penelitian, ditemukan gejala-gejala perubahan

pada kehidupan masyarakat, terutama pada bidang keagamaan.

Perkembangan keagamaan masyarakat sekitar sejalan dengan

perkembangan industrialisasi yang terjadi, Sehingga dalam

kesimpulannya, penulis menyarankan agar pemerintah dan tokoh agama

setempat, untuk mengantisipasi agar keagamaan masyarakat diperhatikan
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secara intens karena rawan terjadi asimilasi budaya dan agama, bahkan

hilang dari akar rumpun masyrakat.

4. Buku Pesantren Buruh Pabrik, oleh Imam Bawani, Achmad Zaini,

Akhmad Muzakki, Syaiful Jazil, Biyanto dan Masdar Hilmy. Penelitian ini

dilakukan, pada industrialisasi yang terjadi pada daerah tapal kuda, seperti

Surabaya, Gersik, Sidoarjo dan Mojokerto. Dari hasil penelitian yang

dilakukan, ditemukan ragam aktifitas agama dengan memodifikasi sistem

pesantren konvensional, yang diperuntukkan bagi para buruh pabrik. Hal

tersebut disambut secara apresiatif oleh sejumlah kalangan, seperti para

pengurus ormas NU, Muhammadiyah, para pakar dan sejumlah petinggi

perusahaan. Karena dengan keberadaan pesantren buruh pabrik,

menjadikan Islam sebagai pengemban tiga peran sekaligus : Tawassul

(membangun hubungan antara orisinalitas masa lalu dan idealitas masa

depan), Tawassuth (memecahkan segala problematika yang sedang

dihadapi pada masa kini), dan tentunya harus dilakukan dengan sikap

Tawazzun (menjaga keseimbangan) dalam arti seluas-luasnya.

Dari penelitian terdahulu, penulis menemukan beberapa persamaan,

seperti bentuk varibel X adalah Industrialisasi dan jenis penelitian

menggunakan metode kuantitatif, atau cara pengukuran dengan

menggunakan skala likert. Disamping itu, terdapat perbedaan mengenai

pembahasan atau teori industrialisasi dan keberagamaan, serta objek

penelitian pada penelitian ini yakni Ngoro Industri Park, yang tidak pernah

diteliti secara khusus.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian tentang Pengaruh Industrialisasi Terhadap Religiusitas dan Spiritualitas

Masyarakat Desa Sedati Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto ini menggunakan metode

penelitian Deskriptif Kuantitatif. Penelitian Deskriptif merupakan dasar bagi semua penelitian.

Penelitian Deskriptif dapat dilakukan secara kuantitatif agar dapat dilakukan analisis statistik.1

B. Metode Pengumpulan Data

Dalam setiap kegiatan penelitian selalu ada kegiatan pengumpulan data. Metode

pengumpulan data  dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Sulistyo-Basuki2, meliputi:

1. Observasi nonpartisipan ( Pengamatan tidak terkendali)

Pada metode ini peneliti hanya mengamati, mencatat apa yang terjadi. Metode ini banyak

digunakan untuk mengkaji pola perilaku pemustaka di perpustakaan.

2. Kuesioner

Kuesioner adalah pertanyaan terstruktur yang diisi sendiri oleh responden atau diisi  oleh

pewawancara yang membacakan pertanyaan dan kemudian mencatat jawaban yang berikan.3

Pertanyaan yang akan diberikan pada kuesioner ini adalah pertanyaan menyangkut fakta dan

pendapat responden, sedangkan kuesioner yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner

tertutup, dimana responden diminta menjawab pertanyaan dan menjawab dengan memilih dari

sejumlah alternatif. Keuntungan bentuk tertutup ialah mudah diselesaikan, mudah dianalisis,

dan mampu memberikan jangkauan jawaban.

3. Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur adalah wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang

telah disiapkan sebelumnya. Pertanyaan yang sama diajukan kepada semua responden, dalam

1 . Sulistiyo-Basuki. Metode Penelitian, (Jakarta: Wedatama Widya Sastra dan Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia), 2006.110.
2 . Ibid, 147.
3 . Ibid, 110.
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kalimat dan urutan yang seragam.4 Wawancara yang dilakukan meliputi identifikasi faktor-

faktor reliigiusitas dan spiritualitas masyarakat Desa Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten

Mojokerto. Keuntungan metode ini adalah mampu memperoleh jawaban yang berkualitas.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Sulistyo-Basuki mengemukakan populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti.5

Populasi dalam penelitian ini adalah data jumlah masyarakat Desa Sedati, Kecamatan Ngoro,

Kabupaten Mojokerto, yaitu sebesar 1992 orang ( data sampai bulan Nopember 2017).

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat mewakili dari populasi

tersebut. Untuk menentukan besarnya sampel menurut Arikunto, apabila subjek kurang dari 100,

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya penelitian populasi. Jika subjeknya lebih besar

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.6 Dalam penelitian ini digunakan sampel sebanyak

200 orang (10%) masyarakat, karena berdasarkan jumlah keseluruhan masyarakat lebih dari 100

orang.

D. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.7

Variabel penelitian merupakan atribut-atribut yang mempengaruhi kepuasan pemustaka layanan

hotspot dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Adapun variabel  dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (X), yaitu Industrialisasi, dengan indikator: a. Proses Industri Mesin. b.

Skala.c. Kompleksitas kerja. d. Ketrampilan.e. Alokasi waktu.

2. Variabel Terikat (Y1), yaitu Dimensi Religiusitas, dengan indikator: a. Keyakinan.b.

Praktek.c. Pengetahuan. d. Pengalaman.e. Konsekwensi.

4 . Ibid, 110.
5 . Ibid, 182.
6 . Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta), 2002.112.
7 . Ibid, 96.
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3. Variabel Terikat (Y2), yaitu Dimensi Spiritualitas, dengan indikator: a. Pikiranb. Perasaan. c.

Tingkah laku. d. Kesadaran. e. Ketidaksadaran.

E. Validitas dan Releabilitas

Menurut Hasan, untuk memenuhi kriteria sebuah penelitian yang dianggap sebagai

penelitian ilmiah, kecermatan pengukuran sangat diperlukan.8 Ada dua syarat utama yang harus

dipenuhi oleh alat ukur untuk memperoleh suatu pengukuran yang cermat, yaitu Validitas dan

Releabilitas. Validitas artinya alat ukur yang digunakan dalam pengukuran, dapat digunakan

untuk mengukur apa yang hendak diukur.9 Uji validitas dimaksudkan untuk menguji ketepatan

item-item dalam kuesioner, apakah item-item yang ada mampu menggambarkan dan

menjelaskan variabel yang diteliti. Jadi validitas adalah seberapa jauh alat dapat mengukur hal

atau subjek yang ingin diukur. Validitas diusahakan dengan pikiran logis, meminta pendapat

orang yang ahli, menggunakan kelompok yang telah diketahuisifatnya, kriteria independen.10

Item yang digunakan dalam penelitian ini untuk selanjutnya diuji reliabilitasnya.

Menurut Hasan reliabilitas artinya memiliki sifat dapat dipercaya, yaitu apabila alat ukur

digunakan berkali-kali oleh peneliti yang sama  atau oleh peneliti  lain tetap memberikan hasil

yang sama.11 Jadi reliabilitas adalah seberapa jauh konsistensi alat ukur untuk dapat memberikan

hasil yang sama dalam mengukur hal dan subjek yang sama. Reliabilitas mengandung 3 makna

yaitu: 1. Tidak berubah-ubah, 2. Konsisten, 3. Dapat diandalkan.

Reliabilitas diuji dengan cara: a. Tes-retes, b. Dua bentuk skala yang ekuvalen, c. Bagi-dua

atau split-half.12

F. Pengolahan dan Analisis Data

8 . Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Askara), 2006,15.
9 . Ibid, 15.
10 . Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Askara), 2000,73.
11 . Iqbal Hasan, Ibid,15.
12 . Nasution, Ibid, 73.
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Menurut Hasan, pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau

angka ringkasan dengan menggunakan caracara atau rumus-rumus tertentu.13 Pengolahan data

bertujuan mengubah data mentah dari hasil pengukuran menjadi data  yang lebih halus sehingga

memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut.14Teknik pengolahan data dalam penelitian ini

menggunakan penghitungan komputasi program SPSS ( Statistical Product and Service Solution

) karena program ini memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi serta sistem manajemen

data pada lingkungan grafis menggunakan menu-menu dekriptif dan kotak-kotak dialog

sederhana, sehingga mudah dipahami cara pengoperasiannya.15 Pengolahan data menurut Hasan

meliputi kegiatan16:

1. Editing

Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah terkumpul, tujuannya

untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan dilapangan dan

bersifat koreksi.

2. Coding (Pengkodean)

Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk dalam katagori

yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka atau huruf yang

memberikan petunjuk atau identitas  pada suatu informasi atau data yang akan dianalisis.

3. Pemberian skor atau nilai

Dalam pemberian skor digunakan skala Likert yang merupakan salah satu cara untuk

menentukan skor. Kriteria penilaian ini digolongkan dalam empat tingkatan dengan

13 . Iqbal Hasan, Ibid, 24.
14 . Sudjana Nana, Penelitian dan Penilaian Pendidikn, (Bandung: Sinar Baru). 2001,128.
15 . Sugianto Mikael, 36 Jam Belajar Komputer SPSS 15. (Jakarta: Elex Media Komputindo), 2007,1.
16 . Iqbal Hasan, Ibid.24.
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penilaian sebagai berikut: a. Jawaban a, diberi skor 4 b. Jawaban b, diberi skor 3  c. Jawaban

c, diberi skor 2 d. Jawaban d, diberi skor 1.17

4. Tabulasi

Tabulasi adalah pembuatan tabel-tabel yang berisi data yang telah diberi kode sesuai

dengan analisis  yang dibutuhkan. Dalam melakukan tabulasi diperlukan ketelitian  agar

tidak terjadi kesalahan. Tabel hasil. Tabulasi dapat berbentuk:

a. Tabel Pemindahan, yaitu tabel tempat memindahkan kode-kode dari kuesioner atau

pencatatanpengamatan. Tabel ini berfungsi sebagai arsip.

b. Tabel biasa, adalah tabel yang disusun berdasar sifat responden tertentu dan tujuan

tertentu.

c. Tabel analisis, tabel yang memuat suatu jenis informasi yang telah dianalisa.18

Analisis Data menurut Hasan adalah memperkirakan atau dengan menentukan besarnya

pengaruh secara kuantitatif dari suatu (beberapa) kejadian terhadap suatu (beberapa) kejadian

lainnya, serta memperkirakan/ meramalkan kejadian lainnya.19 Kejadian dapat dinyatakan

sebagai perubahan nilai variabel. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data

yang diperoleh baik melalui hasil kuesioner dan bantuan wawancara. Metode analisis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Deskriptif Persentase. Metode ini digunakan

untuk mengkaji variabel  industrialisasi yang berada di Ngoro-Mojokerto (X) dan Religiusitas

(Y1) serta Spiritualitas (Y2). Deskriptif persentase ini diolah dengan cara frekuensi dibagi dengan

jumlah responden dikali 100 persen, seperti dikemukan Sudjana adalah sebagai berikut20 :

f
P   =                          X 100 %

N

17 . Sudjana Nana, Ibid, 106.
18 . Iqbal Hasan, Ibid, 20.
19 . Iqbal Hasan, Ibid, 29.
20 . Sudjana Nana, Ibid. 129.
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Keterangan :

P : Persentase

f : Frekuensi

N : Jumlah responde

100%  : Bilangan tetap

Penghitungan deskriptif persentase ini mempunyai langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengkoreksi jawaban kuesioner dari responden

b. Menghitung frekuensi jawaban responden

c. Jumlah responden keseluruhan adalah 100 orang

d. Masukkan ke dalam rumus.

Persentase dari tiap-tiap kategori:

a. Jumlah responden dengan kategori sangat
X 100 %

Jumlah seluruh responden

b. Jumlah responden dengan kategori netral
X 100 %

Jumlah seluruh responden

c. Jumlah responden dengan kategori kurang
X 100 %

Jumlah seluruh responden

d. Jumlah responden dengan kategori tidak
X 100 %

Jumlah seluruh responden
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Penelitian ini menggunakan Skala Likert sebagai pedoman penafsiran. Skala Likert

merupakan jenis skala yang mempunyai realibilitas tinggi dalam mengurutkan manusia

berdasarkan intensitas sikap tertentu.21

Skala Likert dalam menafsikan data relatif mudah. Skor yang lebih tinggi menunjukkan

sikap yang lebih tinggi  taraf atau intensitasnya dibanding dengan skor yang lebih rendah.22

5. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu keputusan, yaitu

keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini.23 Uji hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Uji t atau  distribusi  t, melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1). Menentukan Formasi Hipotesisnya

a.Hipotesis nol (H0): tidak ada pengaruh Industrialisasi terhadap Religiusitas dan

SpiritualitasMasyarakat Desa Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto;

b.Hipotesis alternatif (H1): ada Pengaruh Industrialisasi terhadap Religiusitas dan

Spiritualitas Masyarakat Desa Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto

2). Menentukan taraf  nyata dan nilai tabel

a. Taraf nyata α = 0,05,

b. Uji dua sisi,

c. Derajat kebebasan df = n - 1 =52.

3). Menentukan kriteria pengujian

Kriteria pengujian adalah bentuk pembuatan keputusan dalam hal menerima atau

menolak hipotesis nol dengan cara membandingkan nilai kritis (nilai α tabel dari

distribusinya) dengan nilai uji statistiknya.24

a. Hipotesis nol (H0 ) diterima jika nilai uji statistiknya  berada di luar nilai kritisnya.

b. Hipotesis nol (H0) ditolak jika nilai uji statistiknya berada dalam nilai- nilai kritisnya.

21 . Nasution, Ibid. 63.
22 . Nasution, Ibid. 63.
23 . Iqbal Hasan, Ibid, 34.
24 . Iqbl Hasan, Ibid, 35.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

49

BAB IV
TEMUAN DAN HASIL ANALISA PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Desa Sedati adalah desa yang berada di kecamatan Ngoro. Kecamatan

Ngoro adalah salah satu dari 17 kecamatan yang ada di Kabupaten Mojokerto

yang mempunyai luas 96.936 Ha.1 Desa Sedati mempunyai 2 dusun yakni Dusun

Ngetrep dan Dusun Sedati berada di sebelah barat pusat industrialisasi yang ada di

kawasan Ngoro Industri Park dengan jarak hanya 1 kilo meter. Dengan jumlah

penduduk sebanyak 1992 jiwa, dan sebagian besar bekerja sebagai pegawai pabrik

(60-65%).2 Tingkat keberagamaan masyarakat Desa Sedati sebenarnya cukup

tinggi dan termasuk agamis (santri). Hal ini setidaknya dapat dilihat dari segi

kuantitas, bahwa mayoritas penduduknya beragama Islam. Disamping itu, tingkat

religiusitas juga dapat dilihat dari keberadaan beberapa pondok pesantren salaf

dan konvensional yang berada di Desa Sedati dan mempengaruhi keberagamaan

masyarakat secara umum.

Meskipun demikian, perubahan pola keberagamaan sebagaimana di daerah

industri lainnya, mulai terlihat di kalangan masyarakat Desa Sedati yang

mayoritas berprofesi sebagai pegawai pabrik dan notabene rata-rata masih

tergolong usia muda. Kehidupan mereka seperti mesin dengan jam kerja dan

aturan yang ketat serta mengikat. Pada akhir pekan, kebiasaan mereka habiskan

dengan melakukan refreshing bersama rekan-rekan sekerja dan cenderung untuk

1 . BPS Kab. Mojokerto dan Bappeda Tk. II Mojokerto, Kabupaten Mojokerto dalam Angka 1998,
(Mojokerto: Bps Kab. Mojokerto dan Bappeda Tk. II Mojokerto, 1999), 8.
2 . Wawancara pribadi dengan Muhammad Alwi YS, Kepala Desa Ds.Sedati Kec.Ngoro
Kab.Mojokerto, Mojokerto, 20 September 2017, 09.00-11.00.
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melakuakan hal-hal negatif. Untuk mengarahkan mereka agar dapat concern

kepada kegiatan keagamaan merupakan hal yang sulit. Ini dikarenakan

penyesuaian antara jam kerja dan jam kegiatan keagamaan yang belum dapat

ditemukan titik temunya. Belum lagi aktifitas masyarakat yang dihabiskan

bersama keluarga dan teman lainnya. Kalaupun dipaksakan bisa menjadikan

mereka acuh (carlless), bahkan skeptic terhadap ajaran agama yang akhirnya

mengarah pada demoralisasi masyarakat itu sendiri.3

B. Profil Responden

Profil responden sebagaimana yang dimaksud pada penelitian ini antara

lain meliputi usia, jenis kelamin, pekerjaan dan pendidikan akhir. Adapun upaya

memahami profil atau latar belakang identitas responden secara komprehensif

dimaksudkan untuk memudahkan peneliti menemukan data dan dapat

menganalisis secara menyeluruh mengenai permasalahan keberagamaan

masyarakat Desa Sedati Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto yang begitu

kompleks dan heterogen.

Dilihat dari sudut usia, responden yang terjaring dan paling besar adalah

dari kelompok usia 21-27 (66%). Hal ini dapat dimaklumi karena usia produktif

seseorang untuk meningkatkan produktivitas kerja. Akan tetapi usia 23-28 adalah

masa dimana banyak goncangan psikis dan rentan dengan perubahan dan

cenderung untuk tidak mau diatur. Dengan kata lain usia di atas adalah usia

pancaroba pada manusia pada umumnya. Sedangkan sisanya 34% dari responden

3 . Bawani Imam dkk, Pesantren Buruh Pabrik: Pemberdayaan Buruh Pabrik Berbasis Pesantren,
(Yogyakarta : LkiS), 2011,94.
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berkisar usia 30-40 tahun. Pada usia tersebut telah terjadi kematangan seseorang

dari segi rasional dan emisional. Dapat dikatakan usia kematangan seseorang pada

karier atau pekerjaan.

Sementara itu, dari jenis kelamin responden terdapat 60 laki-laki (60%)

dan 40 perempuan (40%). Perbedaan yang sangat tajam pada segi jenis kelamin

ini dikarenakan sebagian besar sikap kaum perempuan Desa Sedati lebih tertutup

pada persoalan yang intens. Sedangkan pada sisi pekerjaan, terpilih 80 orang

(80%) sebagai pegawai pabrik, karena mayoritas warga Desa Sedati bekerja

sebagai buruh pabrik dan 20 (20%) diantara responden dari berbagai latar

belakang, seperti PNS, wira usaha, pelajar dan ibu rumah tangga.

Adapun pendidikan akhir responden, terjaring 80 (80%) responden lulusan

SMA, 15 (15%) dari responden yang tamatan SMP dan 5 (5%) diantara responden

menyelesaikan jenjang S-1. Perbedaan yang tajam pada latar belakang pendidikan

akhir responden diatas disebabkan banyaknya masyarakat yang lebih memilih

untuk bekerja setelah lulus dari SMA daripada melanjutkan sekolah di perguruan

tinggi.

C. Analisis Data Dimensi Religiusitas

Berpedoman pada teori R. Stark dan C.Y. Glock tentang lima dimensi

religiusitas, yaitu : dimensi keyakinan, dimensi praktek, dimensi pengalaman,

dimensi pengetahuan, dan dimensi konsekuensi,4 maka dari itu temuan dari

penelitian ini penulis sesuaikan dengan kelima dimensi tersebut. Dari 35

4 . Djamaluddin Ancok, Suroso dan Fuad Nasori, Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar),
1995, 77.
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pertanyaan angket yang ada, penulis membagi sebagai berikut : 5 Pertanyaan

mengenai Dimensi Keyakinan, 10 Pertanyaan menyangkut Dimensi Praktek, 5

pertanyaan tentang dimensi pengetahuan, 5 Pertanyaan tentang Dimensi

Pengalaman, dan 5 Pertanyaan Perihal Dimensi Konsekuensi

Berikut ini adalah analisa data kelima dimensi religiusitas masyarakat

Desa Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto yang penulis peroleh

melalui penyebaran angket kepada 100 responden terpilih.

1. Dimensi Keyakinan

Dari jawaban seratus responden terhadap angket yang disebarkan dapat

dinilai bahwa kadar keyakinan atau keimanan agama mereka masih tergolong

sangat tinggi. Sebagian besar dari responden menjawab Sangat Percaya dari lima

pertanyaan pada aspek dimensi keyakinan yang diajukan.

Tingkat keyakinan atau keimanan mereka dapat dilihat dari beberapa tabel

yang ada di bawah ini sekaligus dengan penguatan berupa penuturan-penuturan

responden dan masyarakat Desa Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto.

Mengenai keyakinan terhadap rukun iman, masyarakat Desa Sedati, Kecamatan

Ngoro, Kabupaten Mojokerto, dapat dilihat dari rincian tabel berikut ini

Tabel 4.1.1
Keyakinan Terhadap Rukun Iman

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Sangat Percaya 74 74%
B Percaya 26 26%
C Kurang Percaya - -
D Tidak Percaya - -
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%
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dari tabel di atas dapat dinilai bahwa tingkat keyakinan masyarakat Desa Sedati

terhadap rukun iman masih sangat tinggi, dan ternyata mereka masih memegang

teguh keyakinan terhadap perkara-perkara gaib. Seperti penuturan reponden

berikut ini : “Percaya sekali! Karena iman kepada adanya Allah, Malaikat, Rosul,

Kitab Suci, Hari Kiamat dan Takdir merupakan pelajaran (doktrin) yang diajarkan

mulai dari sekolah TK. Apabila tidak memperacainya, bukan Mu’min namanya” .5

Sebenarnya dasar alasan penuturan responden diatas karena percaya

terhadap rukun iman merupakan suatu kewajiban bagi seseorang yang beragama

Islam atau karena pemahamannya terhadap ayat-ayat yang menerangkan rukun

iman seperti yang ada pada surat Al baqarah yang berbunyi :

"......الذین یؤمنون بالغیب......"

“ ....yaitu orang-orang yang percaya kepada hal gaib....”6

Yang dimaksud dengan gaib tidak lain adalah Allah SWT, 10 Malaikat, 25 Nabi

dan Rasul, 4 Kitab suci samawi, Hari Akhir dan Qodlo’- Qodar.

Begitu juga dengan keyakinan terhadap segala sesuatu datang dari Tuhan

dan akan kembali pada Tuhan, sebagian besar responden menjawab Sangat

Percaya. Perhatikan Tabel di bawah ini :

5 . Rizal Abud, Wawancara,  Mojokerto, 15 September 2017.
6 . Q,S Al-Baqarah ayat 3.
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Tabel 4.1.2
Keyakinan Terhadap Segala Sesuatu

dari Tuhan dan Kembali kepada Tuhan

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Sangat Percaya 74 74%
B Percaya 26 26%
C Kurang Percaya - -
D Tidak Percaya - -
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Tidak berbeda dengan kepercayaan terhadap rukun iman, keyakinan

bahwa segala sesuatu dari Tuhan dan akan kembali kepada Tuhan masih sangat

dominan dengan 74% yang menjawab sangat percaya dan  26% responden

menjawab percaya, artinya dari kesuluruh responden tidak ada yang tidak percaya.

Kepercayaan ini didukung dengan keterangan dari salah satu rsponden berikut : “

Saya mempercayai bahwa segala sesuatu yang ada di bumi dan seisinya adalah

ciptaan dan milik Allah SWT, termasuk diri kita ini kan juga milik Allah, dan

suatu saat pasti diambil lagi oleh pemiliknya ( Allah SWT ).”7 Memang benar,

bahwa apa-apa yang ada pada Alam semesta ( langit dan bumi ) adalah ciptaan

dan secara otomatis adalah milikNya, sehingga Tuhan berhak melakukan apa saja

terhadap milikNya termasuk untuk mengambilnya kembali.

Sebagai contoh sederhana adalah Kematian, menjadi bukti bahwa Allah

akan mengambil segala sesuatu miliknya sewaktu-waktu. Maka dari itu, sebagai

orang muslim yang mempercayai hal ini, dianjurkan untuk selalu mengucapkan

Innalillahi wa inna ilaihi rajiun bilamana terjadi kecelakaan, musibah dan

7 . Rizal Abud, Ibid.
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kematian, agar menyadarkan bahwa memang segala sesuatu adalah ciptaan dan

milik Allah semata dan cepat atau lambat pasti akan kembali kepada Pemiliknya.

Sementara mengenai keyakinan terhadap surga dan neraka, perinciannya

sebagaimana di bawah ini :

Tabel 4.1.3
Keyakinan Terhadap Surga dan Neraka

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Sangat Percaya 68 68%
B Percaya 32 32%
C Kurang Percaya - -
D Tidak Percaya - -
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari seratus responden, dapat diamati bahwa sebagian besar dari mereka

sangat mempercayai adanya surga dan neraka. Ada juga beberapa orang sekedar

percaya dan menganggap tidak terlalu penting dengan keberadaan surga dan

neraka, sebagaimana penjelasan responden berikut ini : “ Saya percaya kok

adanya surga-neraka, meskipun saya tidak tahu banyak dengan surga-neraka dan

saya nggak tahu nanti setelah mati saya dimasukkan dimana”8

Pada pandangan orang modern, terkadang pandangan hidupnya sudah

sedikit bergeser untuk lebih memperioritaskan pada urusan duniawi, dan tidak

terlalu memperhatikan pada kebahagiaan kehidupan setelah mati. Terlebih hal

demikian itu, sangat mempengaruhi keyakinan masyarakat terhadap ajaran-ajaran

Agama. Perhatikan tabel di bawah ini :

8 . Ibid.
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Tabel 4.1.4
Keyakinan Terhadap Ajaran Agama

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Sangat Percaya 50 50%
B Percaya 49 49%
C Kurang Percaya - -
D Tidak Percaya - -
E Tidak Menjawab 1 1%

Jumlah 100 100%

Dari data yang ada pada tabel diatas, dapat dikatagorikan bahwasannya

perbedaan antara responden yang sangat mempercayai dan yang sekedar percaya

sangatlah tipis perbedaanya ( 50% dan 49% ) bahkan disini ada salah satu

responden yang tidak menjawab pertanyaan.

Data dan keterangan diatas menunjukkan untuk permasalahan keyakinan

terhadap ajaran agama terjadi pergeseran yang signifikan, yang berarti kondisi

yang ada sangat mempengaruhi terhadap ajaran agama. Seperti penuturan

respoden berikut : “ Untuk saya sendiri, masih percaya pada ajaran agama. Ini

wajib ini sunnah, ini dilarang ini diharuskan. Tapi bila kondisinya memaksa ya

harus bagaimana lagi.”

Dari penjelasan responden diatas dapat diartikan bahwa, kondisi

masyarakat dari sisi mata pencaharian, tuntunan ekonomi dan perubahan sosial,

sangat mempengaruhi pada kepercayaan terhadap ajaran agama. Terlepas dari apa

mereka benar-benar meyakininya, dan pelaksanaan ajaran-ajaran agama yang

mereka peroleh.

Adapun mengenai keyakinan masyarakat terhadap pengabulan doa, dapat

diamati dari tabel di bawah ini :
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Tabel 4.1.5
Keyakinan Terhadap Pengabulan Doa

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Sangat Percaya 71 71%
B Percaya 27 27%
C Kurang Percaya - -
D Tidak Percaya - -
E Tidak Menjawab 2 2%

Jumlah 100 100%

Dari data tabel diatas, dapat dinilai bahwa sebagian besar dari responden

sangat mempercayai akan pengabulan doa, namun juga ditemukan sebagian kecil (

27% ) yang cukup percaya bahkan 2 diantara responden tidak menjawab

pertanyaan yang diajukan. Permasalahan hal ini, dapat penulis simak dari

keterangan salah satu responden seperti dibawah ini : “ Saya sih percaya saja

bahwa setiap do’a akan dikabulkan olehNya, meskipun saya sering berdoa tapi

jarang terkabul. Mungkin saya masih banyak dosa ini kali ya.”9

Dapat dinilai, bahwa sebenarnya responden masih sangat yakin terhadap

pengabulan do’a, namun karena satu-dua hal mengkibatkan keyakinan tersebut

sedikit memudar. Tapi pemudaran tersebut tidak mengakibatkan pengaruh yang

sangat fatal, karena memang dilandasi dengan kesadaran.

Dari data-data diatas dapat dilihat, bahwa tidak terdapat responden yang

tidak mempercayai terhadap keyakinan mereka, meskipun terdapat responden

yang cukup yakin dan bahkan tidak menjawab, tetapi hal itu tergolong dalam

persentase kecil. Adapun untuk mengetahui rata-rata jawaban responden pada

aspek dimensi keyakinan, dapat dihitung melalui perhitungan dengan

menggunakan skala likert berikut ini :

9 . Mohammad Arifin, Wawancara,  Mojokerto, 15 September 2017.
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Rata-rata = Jumlah persentase jawaban A (Sangat Percaya) : Jumlah

Pertanyaan

= ( 74% + 74% + 68% + 50% + 71% ) : 5

= 337 : 5 = 67,4%

Rata-rata = Jumlah persentase jawaban B (Percaya) : Jumlah Pertanyaan

= ( 26% + 26% + 32% + 49% + 27% ) : 5

= 160 : 5 = 32%

Rata-rata = Jumlah persentase Tidak Menjawab : Jumlah Pertanyaan

= ( 0% + 0% + 0% + 1% + 2% ) : 5

= 3% : 5 = 0,6%

Dari hasil perhitungan diatas, dapat disimpulakan bahwa keyakinan

masyarakat Desa Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto terhadap rukun

iman, segala sesuatu dari Tuhan dan akan kembali pada Tuhan, keberadaan surga

dan neraka, ajaran-ajaran agama, serta pengabualan doa, masih tergolong tinggi.

Dengan persentase sebesar 67,4%.

2. Dimensi Praktek Agama

Berbeda dengan keyakinan agama, jawaban responden pada dimensi

praktek agama lebih beragam. Penulis juga membedakan dimensi ini dengan

dimensi-dimensi yang lain, dengan mengajukan pertanyaan lebih banyak ( 10

pertanyaan ). Karena penulis menganggap, bahwa pada dimensi praktek agama

inilah yang paling menonjol untuk dijadikan tolak ukur keberagamaan.

Dalam hal sholat lima waktu, terdapat variasi jawaban dari responden.

Sebagaimana tabel dibawah ini :
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Tabel 4.2.1
Praktek Sholat Fardlu

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 79 79%
B Sering 8 8%
C Kadang-Kadang 10 10%
D Tidak Pernah 3 3%-
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 79% responden yang selalu

mengerjakam sholat, 8% yang sering sholat lima waktu, 10% yang kadang-kadang

melakukannya, dan 3% mengaku tidak pernah. Itu berarti dari mayoritas

masyarakat, masih bisa mempertahankan dan menjalankan rutinitas ibadah yang

paling utama ini, tidak ada alasan untuk meninggalkannya. sebagaimana

penuturan dari salah satu responden berikut ini : “ Alhamdulillah, saya masih

selalu melaksanakan sholat, dan tidak pernah meninggalkannya. Karena sholat

kan adalah tiang agama. Sholat adalah perkara yang membedakan antara orang

muslim dan non muslim”10

Dengan berpedoman bahwa sholat adalah pilar agama dan ibadah paling

wajib sebagai sorang muslim, sebagian besar responden masih berkomitmen

untuk selalu mengerjakannya. Tapi terdapat juga dari responden yang mengaku

sering dan kadang-kadang melaksanakan sholat dengan pengakuannya berikut ini

: “ Kadang-kadang, bila memang tidak ada halangan”11

10 . Ibid.
11 . Rizal Abud, Wawancara,  Mojokerto, 15 September 2017.
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Dari penuturan diatas, dapat dinilai bahwa urgensi menjalankan sholat

lima waktu mulai memudar bagi sebagian masyarakat, tentunya hal ini amat

disayangkan dan perlu adanya revitalisasi.

Sedangkan pada kasus praktek sholat berjama’ah, sebagian besar

responden yang menjadi sampel masyarakat, sebagian besar dari mereka tidak

terlalu aktif untuk melaksanakan secara berjama’ah. Perhatikan tabel berikut :

Tabel 4.2.2
Praktek Sholat Berjamaah

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 6 6%
B Sering 26 26%
C Kadang-Kadang 63 63%
D Tidak Pernah 5 5%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari tabel diatas dapat diamati bahwa pada kasus masyarakat yang

notabennya hidup ditengah-tengah industrialisasi dan mayoritas dari mereka

berprofesi sebagai karyawan pabrik akan sangat sulit untuk mengerjakan sholat

lima waktu secara berjama’ah, sebagaimana alasan yang disampaikan salah satu

responden berikut ini : “ Tergantung sikon, kalau memungkinkan untuk

berjama’ah ya berjama’ah, tapi lebih sering tidak berjama’ah. Karena sebagai

karyawan seperti saya lebih sering di pabrik dan terkadang lembur juga “12

Keterangan diatas menunjukkan bahwa yang mempengaruhi kemerosotan

untuk melaksanakan sholat dengan berjama’ah adalah kesibukan masyarakat yang

lebih banyak menghabiskan waktu di perusahaan atau pabrik, meskipun banyak

12 . Badrut Salam, Wawancara,  Mojokerto, 20 September 2017.
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dari mereka tahu akan pahala dan keutamaan sholat berjama’ah daripada sholat

sendiri, seperti penuturan responden berikut ini : “Tahu, shalat berjama’ah kan

pahalanya 27 derajat dibanding sholat sendirian. Tapi bagaimana lagi, sangat sulit

untuk mengerjakannya bagi pekerja pabrik seperti saya”.13

Adapun mengenai persoalan praktek sholat sunnah, sebagian besar dari

responden juga tidak selalu menjalankannya, seperti data yang ada pada tabel

berikut :

Tabel 4.2.3
Praktek Sholat Sunnah

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 19 19%
B Sering 24 24%
C Kadang-Kadang 51 51%
D Tidak Pernah 6 6%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari data yang terdapat dalam tabel, dapat diketahui bahwa kebanyakan

dari responden menjawab kadang-kadang pada praktek sholat sunnah. Bahkan

dijumpai satu diantara responden yang menjawab tidak pernah melakukannya, hal

ini sebenarnya dapat dimaklumi, karena sebagian besar dari responden lebih

banyak menghabiskan waktu di tempat kerja atau di tengah-tengah kesibukan

mereka. Tingkat hukum sholatnya memang tidak berdosa bila meninggalkannya.

Senada dengan pengakuan salah satu responden berikut ini : “ Tidak sempat,

13 . Ibid.
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karena jam istirahat sangat singkat, nanti kalau di rumah ya sibuk dengan aktifitas

lain,bagi saya yang penting wajibnya dulu “14

Dengan pertimbangan kesibukan, dan mengaggap yang lebih utama

menggugurkan perkara wajib dulu, menjadi alasan responden ini tidak pernah

melakukan sholat sunnah.

Begitu juga pada permasalahan praktek wirid dan doa, dimana jawaban

dari responden sangat variatif. Lihat data pada tabel berikut :

Tabel 4.2.4
Praktek Wirid dan Doa

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 34 34%
B Sering 21 21%
C Kadang-Kadang 36 36%
D Tidak Pernah 9 9%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari data diatas dapat dinilai antara yang selalu membaca wirid-doa dan

yang sering serta yang kadang-kadang hampir seimbang. Terlebih terdapat

sembilan diantara responden yang tidak pernah melakukan wirid dan doa. Hal ini

dikarenakan beberapa alasan, diantaranya seperti penuturan responden berikut : “

Wiridan juga kadang-kadang saja bila tidak sedang keburu-buru, kalau memang

sedang dikejar waktu, ya hanya membaca doa saja”15

Masyarakat modern menganggap bahwa membaca wirid dan doa adalah perkara

yang terlalu memakan waktu, sehingga tidak sedikit dari mereka hanya

14 . Maria Ulfa, Wawancara,  Mojokerto,  20 September 2017.
15 . Badrut Salam, Ibid.
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melakukannya pada waktu yang memungkinkan. Namun demikian, mereka tetap

berdoa setelah sholat. Artinya dalam keadaan apapun mereka tidak langsung

meninggalkan tempat setelah sholat.

Dalam mengerjakan puasa ramadhan, 86% dari responden selalu

mengerjakannya. Perhatikan tabel di bawah ini :

Tabel 4.2.5
Praktek Puasa Ramadhan

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 86 86%
B Sering 2 2%
C Kadang-Kadang 10 10%
D Tidak Pernah 2 2%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari data yang terdapat pada tabel diatas dapat dinilai bahwa masyarakat

industri masih memegang teguh suatu kewajiban dan tidak meninggalkannya.

Seperti penjelasan responden ketika ditanya berikut ini : “ Selalu, karena bila

meninggalkannya kan berdosa besar dan patut malu sebagai orang islam “16

Dari penjelasan diatas bahwa dorongan psikologis dan takut akan dosa

yang menjadikan sebagian besar responden untuk tetap menjalankan puasa

ramadhan, meskipun dalam situasi apapun dan dalam kesibukan bekerja. Senada

dengan penuturan responden dibawah ini : “Meskipun sedang bekerja saya tetap

puasa, toh tidak ada ceritanya seseorang mati disebabkan oleh puasa, malah badan

kita akan bertambah sehat karena puasa”17

16 . Muhammad Alwi YS, Wawancara,  Mojokerto,  20 September  2017..
17 . Rizal Abud, Ibid.
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Penuturan responden di atas, mempertegas bahwa kepercayaan dan kadar

keimanan masyarakat Desa Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto

terhadap praktek perkara wajib masih sangat tinggi, terutama pada praktek puasa

ramadhan. Karena sebagaimana perintah pada surat Al-Baqarah ayat 18318 dan

hadits Nabi yang berbunyi :

وا وا تصَِحُّ ( رواه الطبراني )صُمُّ

“Puasalah kamu sekalian, niscaya kamu sekalian akan sehat” (HR, al-Thabrani).

Ditemukan juga  beberapa responden yang mengaku hanya kadang-kadang,

sebagian lagi mengaku tidak pernah, tapi pengakuan tersebut masuk dalam skala

yang kecil ( 10% dan 2%).

Adapun pada pelaksanaan puasa sunnah, mayoritas responden hanya

terkadang menjalankan yang berarti terjadi sinkronisasi dengan puasa ramadhan.

Lihat tabel berikut :

Tabel 4.2.6
Praktek Puasa Sunnah

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 10 10%
B Sering 34 34%
C Kadang-Kadang 44 44%
D Tidak Pernah 12 12%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa hanya sepuluh di antara responden

yang aktif melakukan puasa sunnah, seperti puasa senin-kamis. Sebagian

responden mengaku sering melakukan, karena sebagai pelengkap puasa wajib dan

18 . Arti dari ayat Al-Baqarah 183 adalah : Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kamu bertakwa”.
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sudah menjadi kebiasaan lama. Seperti pengakuan responder berikut : “Saya

sering melakukan puasa sunnah seperti senin-kamis, rajab dan sebagainya. Karena

memang itu sudah menjadi kebiasaan saya sejak dulu, itung-itung sebagai

penambah pahala, pengantar kesuksesan, juga sebagai penguat dari godaan hawa

nafsu” 19

Bagi sebagian orang, puasa sunnah memang diyakini memiliki multi

fungsi dan menjadi ritus yang aktif dilakukan pada momen atau hari-hari tertentu.

Akan tetapi mayoritas dari responden (44%), mengaku hanya kadang-kadang

melakukan puasa sunnah. Alasan klasik, karena sebagai pekerja harus dituntut

untuk bekewrja secara optimal, dan praktek ibadah ini termasuk pada ibadah

sunnah yang bila ditinggalkan tidak terdapat konsekuensi dosa atau siksa.

Sebagaiman penuturan responden di bawah ini : “Hampir tidak pernah, karena

saya termasuk orang yang tidak tahan lapar dan bila dipaksakan akan mengganggu

pada pekerjaan. Lagian tidak wajib dan tidak ada teman yang puasa sunnah di

pabrik, masak saya puasa sendirian ?”20

Keterangan di atas, memperkuat pemikiran masyarakat terhadap perkara

sunnah yang tidak terlalu memperhatikan dan dikerjakan.

Adapun dalam pembayaran zakat fitrah, hampir keseluruhan responden

(96 dari 100 responden) selalu menunaikan. Seperti data pada tabel dibawah ini

19. Mohammad Arifin, Wawancara,  Mojokerto, 15 September 2017.
20 . Maria Ulfa, Wawancara,  Mojokerto, 20 September 2017.
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Tabel 4.2.7
Praktek Zakat Fitrah

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 96 96%
B Sering 2 2%
C Kadang-Kadang 1 1%
D Tidak Pernah - -
E Tidak Menjawab 1 1%

Jumlah 100 100%

Dari data yang terdapat pada tabel, dapat dilihat bahwa respon masyarakat

sangat tinggi terhadap pembayaran zakat fitrah, karena bagi masyarakat Desa

Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto yang secara ekonomi sudah

sangat meningkat pasca industrialisasi, menjadikan zakat fitrah sebagai hal yang

tidak pernah ditinggalkan. Seperti penegasan responden berikut ini : “Kalau yang

satu ini tidak bisa tidak, kan hanya beberapa kilo beras dan dikeluarkan sebelum

hari raya idul fitri. Jadi untuk saya dan keluarga selalu mengeluarkannya”.21

Mayoritas masyarakat beranggapan, bahwa seseorang seperti mereka yang

mempunyai penghasilan lebih, tidak ada alasan untuk tidak mengeluarkan zakat

fitrah setahun sekali. Bahkan bagi masyarakat yang tingkat keberagamaannya

rendah sekalipun, tidak pernah meninggalkan kewajiban zakat fitrah. Terlebih

pada zaman sekarang, sudah didapati beberapa lembaga yang mengelola dan

mengkordinir, sehingga mempermudah masyarakat untuk mempercayakannya.

Akan tetapi berbeda dengan zakat fitrah, kesadaran masyarakat untuk

mengeluarkan zakaat maal atau penghasilan tergolong rendah. Hal ini dapat

dilihat dari tabel berikut :

21 . Muhammad Alwi YS, Wawancara,  Mojokerto,  20 September 2017.
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Tabel 4.2.8
Praktek Zakat Maal

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 20 20%
B Sering 36 36%
C Kadang-Kadang 44 44%
D Tidak Pernah - -
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari hasil data yang ada pada tabel, terdapat 20 responden (20%) yang

selalu mengeluarkan zakat maal, 36 responden (36%) yang sering mengeluarkan

zakat maal, dan 44 responden (44%) menjawab kadang-kadang. Demikian berarti

tingkat kesadaran masyarakat untuk mengeluarkan zakat maal tergolong rendah,

hal itu dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap ketentuan harta

benda yang harus dizakati, dan berapa kadar pengeluaran zakat itu sendiri. Seperti

alasan yang disampaikan salah satu responden berikut : “Karena saya kurang

mengerti, dan tidak ada yang mengkoordinir seperti zakat fitrah, jadi saya jarang

mengeluarkan zakat maal” 22

Di sini dapat diketahui, bahwa penyebab masyarakat tidak terlalu

memperhatikan zakat maal adalah tingkat keilmuan agama yang masih rendah,

padahal sama halnya dengan zakat fitrah, zakat maal juga hukumnya wajib.

Sementara dalam praktek infaq dan sedekah, hampir seimbang antara jawaban

dari para responden, lihat tabel di bawah ini :

22 . Badrut Salam, Wawancara,  Mojokerto,  20 September 2017.
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Tabel 4.2.9
Praktek Infaq dan Sedekah

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 17 17%
B Sering 31 31%
C Kadang-Kadang 40 40%
D Tidak Pernah 2 2%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari data yang didapat dapat dilihat, antara mereka yang menjawab

alternatif jawab A, B dan C terjadi perbedaan yang tidak terlalu signifikan.

Artinya, masyarakat Desa Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto cukup

antusias dalam hal sumbangan dana atau santunan-santunan terhadap janda dan

yatim piatu. Seperti pemaparan dari salah satu responden berikut : “Kalau soal itu

jangan tanya, masyarakat disini termasuk masyarakat gampangan dalam hal

sumbangan materi. Seperti pembangunan masjid yang hanya memerlukan

beberapa tahun saja”23

Data dan hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa dampak dari

industrialisasi akan meningkatkan ekonomi, sehingga menyebabkan ringan

tangannya masyarakat terhadap hal-hal positif seperti infaq dan sedekah.

Adapun tingkat praktek baca Al-Quran, dapat dilihat dari data yang terdapat pada

tabel di bawah ini :

23 . Mohammad Arifin, Ibid.
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Tabel 4.2.10
Praktek Baca Al Quran

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 20 20%
B Sering 39 39%
C Kadang-Kadang 40 40%
D Tidak Pernah 1 1%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari hasil data yang diperoleh, menunjukkan bahwa frekwensi masyarakat

yang hidup di daerah industrialisasi masih sering untuk membaca Al Quran setiap

hari, seperti pengakuan responden berikut ini : “Bisa dikatakan setiap hari saya

selalu membaca Al Quran karena hati saya akan terasa tenang bila melantunkan

ayat-ayat Tuhan”24

Sementara responden lain mengaku hanya pada saat-saat tertentu yang

tidak menentu saja meluangkan waktu untuk membaca Al Quran, sesuai

penuturan responden berikut : “ Dulu, waktu kecil saya selalu membacanya. Tapi

sekarang banyak tidak sempatnya, mungkin karena sudah banyak kesibukan ini-

itu kali ya”25

Dari pengakuan responden pertama, dapat diketahui bahwa pendorong

utama untuk tetap aktif membaca Al-Quran adalah faktor keyakinan dan

psikologis. Sedangkan dari jawaban responden kedua, dapat diketahui bahwa

penyebab perubahan yang terjadi adalah kesibukan yang semakin banyak.

24 . Ibid.
25 . Anwar Sanusi, Wawancara,  Mojokerto, 25 September 2017.
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Dari keseluruhan data yang diperoleh pada dimensi praktek agama, terjadi

kemerosotan yang sangat signifiakan jika dibandingkan dengan dimensi

keyakinan. Perhatikan perhitungan di bawah ini :

Rata-rata = Jumlah persentase jawaban A (selalu) : Jumlah pertanyaan

= ( 79% + 6% + 19% + 34% + 86% + 10% + 96% + 20% + 17% + 20% ) : 10

= 387% : 10 = 38,7 %

Rata-rata = Jumlah persentase jawaban B (sering) : Jumlah pertanyaan

= ( 8% + 26% + 24% + 21% + 2% + 34% + 2% + 36% + 31% + 39% ) : 10

= 223% : 10 = 22,3 %

Rata-rata = Jumlah persentase jawaban C (kadang-kadang) : Jumlah

pertanyaan

= ( 10% + 63% + 51% + 36% + 10% + 44% + 1% + 44% + 40% + 40% ) : 10

= 339% : 10 = 33,9%

Rata-rata = Jumlah persentase jawaban D (tidak menjawab) : Jumlah

pertanyaan

= ( 3% + 5% + 6% + 9% + 2% + 12% + 0% + 0% + 2% + 1% ) : 10

= 40% : 10 = 4%

Rata-rata = Jumlah persentase jawaban E (tidak menjawab) : Jumlah

pertanyaan

= ( 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 1% + 0% + 0% + 0% ) : 10

= 1% : 10 = 0,1%

Dapat diketahui bahwa intensitas praktek responden yang menjadi sampel

masyarakat Desa Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto tergolong
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sangat rendah dengan persentase 38,7% yang menjawab A. Dari hasil yang

diperoleh dapat dinilai, bahwa pengaruh industrialisasi terhadap praktek agama

masyarakat sangat signifikan. Hal ini disebabkan, karena kesibukan masyarakat

industri yang padat, waktu yang terbatas, prioritas ibadah hanya pada ibadah

wajib, dan disebabkan faktor psikologis, yang mendorong pelaksanaan ibadah

tergantung perasaan atau mood saja.

3. Dimensi Pengalaman

Pengalaman-pengalaman yang berkaitan dengan keberagamaan responden

menjadi bahan pembahasan yang menarik, karena dapat mempengaruhi keyakinan

seseoerang. Dari seratus responden yang ditanyakan, mengenai pengalaman-

pengalaman yang memberikan perubahan pada keberagamaannya, ditemukan

hasil sebagai berikut ini :

Tabel 4.3.1
Pengalaman yang Merubah Keberagamaan

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 6 6%
B Sering 17 17%
C Kadang-Kadang 31 31%
D Tidak Pernah 46 46%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari tabel diatas hanya terdapat enam responden yang mengaku selalu

mengalaminya, dan tujuh belas diantaranya menjawab sering, adapun responden

yang menjawab kadang-kadang sebanyak 31, dan mayoritas (46%) responden

mengaku tidak pernah mengalami. Dikuatkan dengan penuturan responden
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dibawah ini : “Saya mengalaminya beberapa waktu lalu, karena kebanyakan

melihat ceramah-ceramah di media sosial saya menjadi lebih taat pada agama”26

Penuturan responden diatas merupakan salah satu contoh bahwa Allah SWT

menurukan hidayah melalui media. Terkadang memang petunjuk bisa datang

melalui segala sesuatu, termasuk dari cerita atau kisah dan bahkan dari suatu

pengalaman yang dialaminya sendiri, seperti cerita yang disampaikan responden

berikut ini :

“Saya dulu tergolong orang yang suka minum-minuman keras, dan pada
suatu ketika saya sakit keras hampir saja meninggal dunia, pada saat itu saya
terus berdoa agar supaya saya diberi kesembuhan oleh Allah SWT karena
anak-anak saya masih kecil dan sangat membutuhkan dampingan orang tua.
Alhamdulillah, doa saya dikabulkan dan semenjak itu saya insyaf, selalu
berusaha menjadi orang baik”.27

Sedangkan pengalaman memperoleh balasan dari perbuatan baik, terdapat

berbagai macam jawaban, lihat tabel berikut ini :

Tabel 4.3.2
Pengalaman Balasan Perbuatan Baik

N
o.

Alternatif
Jawaban

Frekwensi Presentase

A Selalu 12 12%
B Sering 45 45%
C Kadang-Kadang 33 33%
D Tidak Pernah 10 10%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari data yang diperoleh, dapat dilihat bahwa 12% responden menjawab

dengan alternatif jawaban A (selalu), 45% responden menjawab dengan alternatif

26 . Maria Ulfa, Ibid.
27 . Badrut Salam, Ibid.
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jawaban B (sering), 33% responden menjawab dengan alternatif jawaban C

(kadang-kadang) dan 10% di antara responden menjawab dengan alternatif

jawaban D (tidak pernah).

Terdapat beberapa alasan, kenapa seratus responden memilih jawaban

yang berbeda. Salah satunya adalah suatu kepercayaan yang dipercaya bahwa

setiap apa yang kita lakuakan pasti mendapatkan balasan, baik secara langsung

maupun tidak langsung. Seperti penjelasan salah satu responden berikut ini :

“Sering sekali saya mengalaminya, misal ketika saya habis menolong orang,

besoknya ketika saya butuh pertolangan ada saja yang nolongin saya”.28

Berbeda dengan orang-orang yang tidak terlalu memperhatikan

pengalaman-pengalaman yang menimpa dirinya seperti cerita responden diatas.

Orang-orang yang demikian ini mengaku bahwa kejadian seperti diatas adalah hal

yang biasa.

Sama halnya sengan pengalaman terhadap balasan perbuatan buruk,

terdapat macam-macam jawaban dari responden. Perhatikan tabel di bawah ini :

Tabel 4.3.3
Pengalaman Balasan Perbuatan Buruk

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 19 19%
B Sering 25 25%
C Kadang-Kadang 49 49%
D Tidak Pernah 17 17%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

28. Ibid.
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Dari data yang ada pada tabel diatas dapat diketahui bahwa frekwensi

jawaban seimbang anatar jawaban B, C dan D. Bahkan beberapa responden lebih

mengenal balasan buruk terhadap mereka dengan istrilah karma. Seperti

penuturan responden berikut ini : “Sama saja dengan perbuatan baik, perbuatan

burukpun pasti ada balasan setimpalnya karena ini memang hukum karma yang

selamanya berlaku”29

Adapun pengalaman pengabulan do’a, sebagian besar responden mengaku

sering bahwa doa-doa yang mereka panjatkan dikabulkan oleh Tuhan. Perhatikan

tabel dibawah ini :

Tabel 4.3.4
Pengamlaman Pengabulan Doa

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 27 27%
B Sering 65 65%
C Kadang-Kadang 7 7%
D Tidak Pernah 1 1%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari data yang terdapat pada tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat

kepercayaan yang cukup tinggi terhadap seringnya terkabulnya doa, dengan

presentase 65%. Tingkat data yang diperoleh tersebut disertai dengan beberapa

penegasan dari responden seperti berikut : “Sering sekali, meskipun doa saya

terkabul tidak dengan serta merta. Seperti permintaan tentang kesuksesan sekolah,

jodoh maupun rizki, dan saya memang yakin doa saya pasti dikabulkan30 sesuai

29 . Ibid.
30 . Rizal Abud, Ibid.
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firmanNya : Berdoalah kalian semua kepadaKu, niscaya akan Aku kabulkan

doamu itu”31

Sedangkan pada pengalaman terhindar dari bahaya setelah berdoa, 50

responden menjawab dengan alternatif jawaban B (sering), 35 responden

menjawab dengan alternatif jawaban A (selalu) dan 13 diantaranya menjawab C

(kadang-kadang), dan 2 responden menjawab C (tidak pernah). Lihat tabel di

bawah ini :

Tabel 4.3.5
Pengalaman Terhindar Dari Bahaya Setelah Berdoa

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 35 35%
B Sering 50 50%
C Kadang-Kadang 13 13%
D Tidak Pernah 2 2%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari data diatas menunjukkan, bahwa hanya dua dari seratus (minoritas)

responden yang tidak pernah mengalami terhindar dari bahaya tanpa berdoa,

karena responden sadar, bahwa manusia adalah makhluk yang lemah dan tidak

bisa terlepas dari pertolongan Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan penjelasan

responden berikut ini : “Yang namanya bahaya atau malapetaka kan tidak ada

yang tahu kapan dan dimana datangnya, salah satu jalan untuk terhindar dari

bahaya dengan cara berdoa dan berlindung padanya selain itu kita juga harus

selalu berhati-hati,waspada dan berusaha”32

31 . QS. Al-Mukmin, 60.
32 . Anwar Sanusi, Wawancara,  Mojokerto,  25 September 2017.
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Setelah terkumpulkan data-data pada dimensi pengalaman, dapat dihitung

jumlah presentase yang didapat dengan rumus dibawah ini :

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban A : Jumlah pertanyaan

= ( 6% + 12% + 19% + 27% + 35% ) : 5

= 99% : 5 = 19,8%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban B : Jumlah pertanyaan

= ( 17% + 45% + 25% + 65% + 50% ) : 5

= 202% : 5 = 40,4%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban C : Jumlah pertanyaan

= ( 31% + 33% + 49% + 7% + 13% ) : 5

= 133% : 5 = 26,6%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban D : Jumlah pertanyaan

= ( 46% + 10% + 17% + 1% + 2% ) : 5

= 76% : 5 = 15,2%

Dari total jawaban yang ada, sebagian besar responden menjawab dengan

alternatif jawaban B (sering). Hal ini disebabkan karena beberapa responden yang

menjadi sampel masyarakat Desa Sedati Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto

tidak terlau memperdulikan kejadian-kejadian yang menimpa mereka, sehingga

mereka tidak selalu menghubungkan kejadian-kejadian tersebut dengan agama.

4. Dimensi Pengetahuan Agama

Pengetahuan agama merupakan salah satu dari dimensi keberagamaan,

disini terdapat beberapa sub permasalahan yang dipertanyakan, diantaranya adalah
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latar belakang agama responden. Untuk pertanyaan pertama menyangkut latar

belakang keluarga responden. Ditemukan hasil seperti yang ada pada tabel di

bawah ini :

Tabel 4.4.1
Latar Belakang Keluarga ( Agamis / Tidak )

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Sangat Agamis 7 7%
B Agamis 69 69%
C Kurang Agamis 22 22%
D Tidak Agamis 2 2%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari hasil data yang diperoleh dapat diketahui sebagian besar responden

berasal dari keluarga yang agamis hingga mencapai presentase 69%, data diatas

juga diperkuat dengan pengakuan responden berikut : “ Orang tua saya selalu

menekankan agama pada anak-anaknya, meskipun mereka tidak sangat menguasai

tentang agama tetapi mereka termasuk orang yang  taat pada agama”.33

Selain itu juga terdapat 22 diantara responden yang mengaku berasal dari

keluarga yang kurang agamis, namun hal itu bukan berarti keluarga mereka sama

sekali tidak menjalankan perintah dan menjahui larangan agama. Seperti

penjelasan salah satu responden berikut ini : “Keluarga saya sih biasa-biasa saja,

tidak terlalu kaku karena memang orang tua saya termasuk yang bodoh masalah

agama, rtapi meskipun begitu tetap sholat kok”.34

33 . Muhammad Alwi YS, Ibid.
34 . Anwar Sanusi, Ibid.
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Sementara dengan lingkungan tempat tinggal mereka juga mayoritas

responden mengaku berdomisili di lingkungan yang Agamis, meskipun juga

terdapat beberapa responden mengaku hidup di lingkungan sangat agamis, kurang

agamis, bahkan juga tidak agamis. Jawaban yang variatif ini dapat dilihat dari

tabel di bawah ini :

Tabel 4.4.2
Latar Belakang Lingkungan ( Agamis / Tidak )

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Sangat Agamis 14 14%
B Agamis 67 67%
C Kurang Agamis 18 18%
D Tidak Agamis 1 1%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari tabel diatas dapat dinilai bahwa Desa Sedati, Kecamatan Ngoro,

Kabupaten Mojokerto termasuk kawasan yang cukup agamis, dengan banyaknya

responden yang memilih alternatif jawaban B, seperti penuturan salah satu

responden berikut : “Lingkungan sini sangat agamis, terdapat beberapa pondok di

dekat sini. Jadi masih sering dijumpai pengajian-pengajian, baik itu pagi sore atau

malam hari”35

Sementara untuk latar belakang pendidikan agama, mayoritas responden

mendapatkan pengetahuan agama dari lembaga pendidikan. Tapi tidak sedikit

yang mendapatakannya dari keluarga, lingkungan, bahkan lainnya. Lihat tabel di

bawah ini :

35 . Muhammad Alwi YS, Ibid.
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Tabel 4.4.3
Tempat Memperoleh Pengetahuan Agama

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Keluarga 25 25%
B Lingkungan 27 27%
C Lembaga Pendidikan 45 45%
D Lainnya 3 3%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari data yang terdapat pada tabel diatas, dapat dikatagorikan sebagai

frekwensi yang variatif, karena dari masing-masing responden mendapatkan

pengetahuan agama dari tempat yang berbeda-beda, meskipun yang menonjol

adalah Lembaga Pendidikan sebagai sumber pengetahuan masyarakat. Seperti

penuturan responden berikut : “Semenjak kecil saya sudah dididik dan diajari

orang tua untuk membaca Al Quran dan mengaji lainnya, disamping itu orang tua

selalu mencontohkan praktek ibadah dan suka menasehati saya. Jadi bagi saya,

keluargalah yang banyak berkontribusi pada pengetahuan agama saya saat ini”.36

Responden diatas menganggap bahwa keluarga adalah sekolahan yang

mengajari semenjak dini secara toritis dan praktis, hal tersebut didasari pada

penilaian keluarga yang tergolong sangat agamis. Lain dengan penjelasan salah

satu responden yang mengaku lebih banyak mendapatkan pengetahuan agama dari

lembaga pendidikan di bawah ini : “Saya lebih banyak memperolewhnya dari

sekolah dan tempat mengaji, kebetulan saya sekolah di madrasah yang notabennya

lebih banyak pelajaran agamanya”. 37

36 . Mohammad Arifin, Ibid.
37 . Maria Ulfa, Wawancara,  Mojokerto,  20 September 2017.
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Sedangkan untuk tingkat pengetahuan agama, 65% memilih altertantif

jawaban C, artinya mayoritas dari responden tingkat pengetahuan agamanya

sedang-sedang saja. Perhatikan tabel berikut :

Tabel 4.4.4
Tingkat Pengetahuan Agama

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Sangat Tinggi 5 5%
B Tinggi 18 18%
C Sedang 65 65%
D Rendah 12 12%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari hasil data yang diperoleh dapat dinilai bahwa tingkat pengetahuan

agama mereka tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Jika dikaitkan dengan

aktivitas agama, pengetahuan agama mereka cukup menjadi pedoman dalam

mengerjakan ibadah dan aktivitas agama lainnya. Beberapa responden mengaku

memiliki pengetahuan agama yang bersifat dasar saja, karena dalam beberapa

permasalahan agama yang lebih mendalam, mereka masih harus menanyakan

kepada orang-orang yang lebih mumpuni, seperti penjelasan responden di bawah

ini : “Biasa saja, tidak terlalu awam banget, kalau masalah wajib, halal dan haram

saya mengerti. Tapi kalau urusan-urusan yang mendetail masih butuh bertanya

kepada yang lebih menguasai”. 38

Adapun antusiasme responden pada keikut sertaan dalam menambah

pengetahuan agama tergolong sangat rendah. Lihat tabel berikut :

38 . Muhammad Alwi YS, Ibid.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

81

Tabel 4.4.5
Keikut sertaan Mengikuti Pengajian

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 8 8%
B Sering 34 34%
C Kadang-Kadang 52 52%
D Tidak Pernah 6 6%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa hanya delapan dari seratus

responden saja yang selalu mengikuti pengajian, kultum dan semacamnya, untuk

menambah pengetahuan agama. Sebagian besar responden mengaku sering (34%)

dan kadang-kadang (52%), bahkan enam diantara responden menjawab tidak

pernah sama sekali mengikuti kegiatan yang bertujuan untuk menambah

pengetahuan agama. Beberapa fenomena diatas dikarenaken beberapa alasan,

seperti kesibukan, psikologi dan semangat belajar. Senada dengan penjelasan

responden di bawah ini : “Sangat jarang, karena memang tidak sempat.

Terkendala kerja dan pekerjaan-pekerjaan di rumah”.39

Pada dasarnya kesibukanlah yang menjadi alasan utama masyarakat industri

untuk mengikuti pengajian dan kegiatan yang bertujuan menambah ilmu agama.

Penjelasan diatas diperkuat dengan penuturan salah satu responden berikut :

“Kalau lagi mau saja dan ada temannya saja, saya ikut pengajian. Lagian katanya

kalau belajar dimasa tua begini seperti mengukir diatas air, cepat hilang”. 40

Tidak terlepas dari latar belakang keluarga, lingkungan dan tempat

memperoleh ilmu agama, dapat dinilai bahwa pengetahuan masyarakat Desa

39 . Anwar Sanusi, Ibid.
40 . Muhammad Alwi YS, Ibid.
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Sedati Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto tergolong rendah. Sesuai dengan

rumus dan perhitungan dibawah ini :

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban A : Jumlah pertanyaan

= ( 7% + 14% + 25% + 5% + 8% ) : 5

= 59% : 5 = 11,8%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban B : Jumlah pertanyaan

= ( 69% + 67% + 27% + 18% + 34% ) : 5

= 215% : 5 = 43%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban C : Jumlah pertanyaan

= ( 22% + 18% + 45% + 65% + 52% ) : 5

= 202% : 5 = 40,4%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban D : Jumlah pertanyaan

= ( 2% + 1% + 3% + 12% + 6% ) : 5

= 24% : 5 = 4,8%

5. Dimensi Konsekuensi

Pada permasalahan dampak langsung dari ibadah yang responden lakukan,

banyak di antara responden yang mengamati dan merasakan, seperti dampak

ibadah sholat yang terdapat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.5.1
Ketenangan Setelah Sholat

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Sangat Merasa 55 55%
B Merasa 32 32%
C Kurang Merasa 5 5%
D Tidak Merasa 8 8%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%
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Dari data yang diperoleh, 55% responden mengaku sangat merasa lebih

tenang setelah sholat, hal ini dipertegas dengan keterangan dari salah satu

responden berikut : “Jelas ada perbedaan antara menjalankan sholat dan

meninggalkan sholat. Seperti kita merasa tidak dihantui oleh rasa berdosa gitu.

Apalagi ketika ada masalah atau waktu stress, bisa plong kalau dibuat sholat”.41

Namun terdapat 5% responden yang mengaku kurang merasa dampak

sholat, sebagaimana penuturan dari responden berikut : “Bagi saya tidak terlalu,

ya meskipun ada itupun cuma sedikit. Karena saya tidak terlalu menghubungkan

sholat dengan perasaan. Kalau sholat ya sholat saja, karena itu kewajiban bagi

orang islam”.42

Setelah diamati dari hasil data dan keterangan responden, dampak dari

ibadah sholat masih bisa dirasakan oleh masyarakat, karena hanya delapan di

antara seratus responden menjawab dengan alternatif jawaban D ( Tidak Merasa).

Begitu juga dengan dampak ketenangan yang dirasakan dari ibadah puasa,

mayoritas responden mengaku merasa tenang apabila bekerja sambil berpuasa.

Hal ini dapat diamati dari data yang terdapat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.5.2
Ketenangan Bekerja Sambil Puasa

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Sangat Merasa 15 15%
B Merasa 66 66%
C Kurang Merasa 16 16%
D Tidak Merasa 3 3%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

41 . Ibid.
42 . Anwar Sanusi, Ibid.
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Dari data yang terdapat pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dampak

psikologis yang responden rasakan pada saat berpuasa sangat berpengaruh pada

pekerjaan mereka. Mayoritas responden mengaku tetap bisa berkonsentrasi

apabila bekerja sambil puasa. Sebagaimana penuturan responden berikut :

“Pokoknya beda banget kalau bekerja pas bulan ramadhan, lebih nyaman dan

konsen”.43

Hal senada juga dirasakan oleh responden berikut ini : “Tentu beda,

mungkin kalau lagi puasa kan harus bisa jaga hawa nafsu, jadi bagi saya kerjanya

lebih bisa optimal dari hari biasa”.44

Akan tetapi dari beberapa responden juga mengaku tidak begitu merasakan

dampak ketenangan dari puasa, seperti penjelasan responden berikut : “Biasa aja,

antara puasa dan tidak puasa bagi saya sama saja”.45

Adapun nengenai pengaruh zakat dan sedekah terhadap rezeki, terdapat

jawaban yang variatif. Lihat tabel di bawah ini :

Tabel 4.5.3
Pengaruh Zakat dan Sedekah Terhadap Rezeki

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Sangat Merasa 41 41%
B Merasa 44 44%
C Kurang Merasa 5 5%
D Tidak Merasa 10 10%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

43 . Masluchah, Wawancara, Mojokerto,  20 September 2017.
44 . Maria Ulfa, Ibid.
45 . Badrut Salam, Ibid.
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Dari hasil data yang diperoleh, banyak diantara responden sangat merasa

dan merasa bahwa dengan menyisahkan sebagian rezeki untuk diperuntukkan

zakat dan sedekah akan berdampak pada kelancaran rezeki. Seperti pengakuan

responden berikut ini : “Yang saya rasakan begitu, ketika saya bersedekah atau

beramal, rezeki saya lancar-lancar saja, dan begitupun sebaliknya. Jadi saya

beranggapan bahwa rezeki harus dipancing dengan sedekah dan amal”.46

Namun dari beberapa responden tidak terlalu memperdulikan efek dari zakat

dan sedekah pada penghasilan atau rezekinya, seperti penjelasan responden di

bawah : “Katanya sih begitu, tapi bagi saya tidak ada beda. Dari dulu penghasilan

saya segitu-segitu aja sesuai dengan UMR dan lemburan kerja”.47

Sedangkan pada perihal pengaruh doa terhadap semangat bekerja, terdapat

jawaban yang berimbang anatara alternatif jawaban A (sangat merasa) dan

jawaban B (merasa). Perhatikan tabel di bawah :

Tabel 4.5.4
Semangat Bekerja Setelah Berdoa

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Sangat Merasa 37 37%
B Merasa 47 47%
C Kurang Merasa 15 15%
D Tidak Merasa 1 1%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dari hasil tabel diatas, dapat diketahui bahwa hanya satu diantar seratus

responden yang tidak merasa pengaruh dari doa. Dengan demikian keseluruhan

responden mengakui terdapat kekuatan sepiritual dari sebuah doa. Seperti

46 . Masluchah, Ibid.
47 . Badrut Salam, Ibid.
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penjelasan responden berikut : “Ya. Saya selalu berdoa ketika akan berangkat dan

mau pulang (dari kerja), pokoknya saya selalu berdoa sebelum apa-apa. Karena

memang doa adalah senjata bagi orang mukmin”.48

Penjelasan diatas, dipertegas dengan penuturan responden di bawah ini :

“Saya selalu berdoa walau hanya dengan mengucap bismillah, karena saya rasa

doa bisa mendorong kesuksesan setiap usaha dan menghindarkan dari

malapetaka”.49

Adapun pada permasalahan pengaruh agama terhadap pekerjaan, terdapat

beberapa jawaban dari masing-masing responden, seperti yang ada pada tabel

berikut :

Tabel 4.5.5
Pengaruh Agama Terhadap Pekerjaan

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Sangat Merasa 33 33%
B Merasa 42 42%
C Kurang Merasa 14 14%
D Tidak Merasa 11 11%
E Tidak Menjawab - -

Jumlah 100 100%

Dapat dinilai, bahwa responden memiliki keragaman pandangan terhadap

agama dan pekerjaan. 33 diantaranya Sangat Merasa dan 42 Merasakan, bahwa

agama mempunyai pengaruh terhadap pekerjaan mereka. Seperti penuturan

responden di bawah ini : “Tentu saya sangat merasakan, disamping bekerja

48 . Rizal Abud, Ibid.
49 . Mohammad Arifin, Ibid.
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merupakan salah satu bentuk ibadah, juga agar kita dapat memperoleh rizeki yang

halalan thoyyibah yang dibuat untuk nafkah keluarga”.50

Akan tetapi 14 responden kurang merasakan hal tersebut, dan 11 diantara

responden tidak merasakan pengaruh agama terhadap pekerjaan. Seperti

pengakuan responden di bawah ini : “Saya tidak pernah mencampur adukkan

agama dan pekerjaan, dengan begitu saya tetep bisa menjaga profesionalitas

dalam bekerja”.51

Dari data dan keterangan responden diatas, dapat dilihat bahwa sebagian

besar responden yang masih merasakan pengaruh agama yang signifikan pada

aktifitas pekerjaan mereka, tetapi juga terdapat sebagian kecil responden yang

tidak terlalu memperhatikan dan mencampur adukkan antara pekerjaan dan

agama.

Pada dimensi konsekwensi diatas, dapat diketahui hasil data  perhitungan

dengan menggunakan rumus di bawah ini :

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban A : Jumlah pertanyaan

= ( 55% + 15% + 41% + 37% + 33% ) : 5

= 181% : 5 = 36,2%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban B : Jumlah pertanyaan

= ( 32% + 66% + 44% + 47% + 42% ) : 5

= 231% : 5 = 46,2%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban C : Jumlah pertanyaan

= ( 5% + 16% + 5% + 15% + 14% ) : 5

50 . Masluchah, Ibid.
51 . Anwar Sanusi, Ibid.
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= 55% : 5 = 11%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban D : Jumlah pertanyaan

= ( 8% + 3% + 10% + 1% + 11% ) : 5

= 33% : 5 = 6,6%

Dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa 36,2% responden

sangat merasakan dampak langsung ibadah-ibadah yang mereka rasakan dan

terdapat 46,2% dari responden yang juga mengaku merasakan hal tersebut.

Sebagai pekerja, mayoritas responden mengaku bahwa terdapat pengaruh positif

agama terhadap kinerja mereka di perusahaan tempat mereka bekerja meskipun

mereka merasakan dengan kadar yang biasa saja. Disamping itu juga terdapat

sebagian kecil responden (11%) mengaku kurang merasakan pengaruhnya, dan

bahkan 6,6% dari responden tidak mersakan pengaruh sama sekali.

D. Analisi Data Dimensi Spiritualitas

Dari hasil data yang diperoleh melalui angket kuisoner, serta mengacu

pada teori Carl Gustav Jung tentang diimensi spiritualitas yang meliputi pikiran,

perasaan, perilaku, kesadaran dan ketidaksadaraan seseorang, diperoleh hasil

sebagai berikut  :

1. Dimensi Pikiran

Dimensi yang pertama dari dimensi spiritualitas adalah pikiran, penulis

mengukur tingkat pikiran masyarakat Desa Sedati dengan mengajukan beberapa

pertanyaan, lihat tabel di bawah ini :
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Tabel 4.7.1
Menjadikan Al Quran Sebagai Pedoman Hidup

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 58 58%
B Sering 25 25%
C Kadang-Kadang 12 12%
D Pernah 5 5%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Dari data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa jumlah masyarakat Desa

Sedati yang selalu menjadikan Al Quran Sebagai Pedoman dalam kehidupannya

sebesar 58%, hal ini dipertegas dengan penuturan salah satu responden sebagai

berikut : “ Dalam Kehidupan saya dan keluarga, saya senantiasa berpegang teguh

pada Kitab suci dan Hadist Nabi, karena pada akhir zaman ini, hanya dua sumber

itulah yang dapat memberi keselamatan pada kehidupan kita”.52

Adapun jumlah responden yang selalu memiliki visi dan misi dalam hidup

sebanyak 42 responden , Lihat tabel di bawah :

Tabel 4.7.2
Memiliki Visi dan Misi Hidup

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 42 42%
B Sering 50 50%
C Kadang-kadang 6 6%
D Pernah 2 2%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Dari jumlah frekuensi data yang ada pada tabel, dapat dikatakan bahwa

sebagian besar masyarakat Desa Sedati tidak mempunyai prinsip hidup yang

52 . Khoirul Roziqin, Wawancara, Mojokerto, 1 Maret 2018.
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kokoh dalam kehidupan ini, seperti penjelasan responden berikut : “Ya... saya

anggap hidup ini mengalir saja, mas. Dijalani, dinikmati dan disyukuri saja”.53

Pada perihal pengambilan keputusan secara matang, data yang penulis

peroleh seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.7.3
Pengambilan Keputusan Secara Matang

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 67 67%
B Sering 14 14%
C Kadang-Kadang 18 18%
D Pernah 1 1%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Dari data yang diperoleh, sebanyak 67% masyarakat yang selalu

mengambil keputusan dengan pertimbangan yang matang. Akan tetapi, Terdapat

juga sebagian responden yang menjawab sering atau kadang-kadang saja. Seperti

penuturan responden : “Kadang-kadang saja, bila pada permasalahan yang besar.

Tapi untuk masalah yang ringan, ya langsung dijalankan saja, untuk salah dipikir

belakang.”54

Pada tingkat pemikiran, bahwa hidup ini untuk ibadah, diperoleh data

seperti di bawah :

Tabel 4.7.4
Tujuan Hidup Untuk Ibadah

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 28 28%
B Sering 62 62%
C Kadang-Kadang 10 10%

53 . Fuad Amin, Wawancara, Mojokerto, 1 Maret 2018.
54 . Fuad Amin, Ibid.
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D Pernah - -
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Dari hasil yang ada pada tabel, mayoritas responden menjawab dengan

alternatif jawaban B ( Sering ).

Disamping itu, tingkat pemikiran masyarakat yang menjadikan uang

adalah segala-galanya dalam kehidupannya sangat variatif , perhatikan tabel :

Tabel 4.7.5
Berpikir Uang Adalah Segala-Galanya

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 9 9%
B Sering 51 61%
C Kadang-Kadang 10 10%
D Pernah 16 16%
E Tidak Pernah 14 4%

Jumlah 100 100%

Setelah melihat dari hasil data pada tabel, terdapat beberapa variatif

jawaban. Ini menunjukkan bahwa masyarakat banyak yang telah memprioritaskan

materi dan mengesampingkan imateri, dan salah satu indikator yang

mempengaruhi adalah industrialisasi. Senada dengan penjelasan salah satu

responden : “Zaman sekarang tidak ada uang tidak jalan. Ada uang abang

disayang, tidak ada uang abang ditendang”.55

Setelah melalui perhitungan secara presentase terperinci pada dimensi

pikiran, maka dapat dihitung hasil penjumlahan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

55 . Fuad Amin, Ibid.
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Rata-rata : Jumlah presentase jawaban A : Jumlah pertanyaan

= ( 58% + 42% + 67% + 28% + 9% ) : 5

= 204% : 5 = 40,5%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban B : Jumlah pertanyaan

= ( 25% + 50% + 14% + 62% + 61% ) : 5

= 212% : 5 = 42,4%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban C : Jumlah pertanyaan

= ( 12% + 6% + 18% + 10% + 10% ) : 5

= 56% : 5 = 11,2%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban D : Jumlah pertanyaan

= ( 5% + 2% + 1% + 0% + 16% ) : 5

= 41% : 5 = 4,8%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban E : Jumlah pertanyaan

= ( 0% + 0% + 0% + 0% + 4% ) : 5

= 4% : 5 = 0,8%

2. Dimensi Perasaan

Aspek kedua yang menjadi cerminan spiritualitas seseorang adalah

dimensi perasaan, adapun rincian pertanyaan yang penulis ajukan sebagaimana

berikut.

Tabel 4.7.6
Merasa Cinta Kepada Tuhan

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 21 21%
B Sering 66 66%
C Kadang-Kadang 9 9%
D Pernah 4 4%
E Tidak Pernah - -
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Jumlah 100 100%

Kecintaan seorang hamba pada Tuhannya patut dipertanyakan untuk

mengukur dimensi perasaan pada spiritualitas seseorang. Dari hasil data yang

diperoleh pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa mayosritas masyarakat lebih

sering mencintai daripada selalu mencintai, dan sebagian lagi pernah bahkan

kadang-kadang. Sesuai dengan penjelasan responden berikut : “Dalam hati ini,

saya selalu berusaha mencintai Allah, meskipun saya seringkali lupa atau hilaf.

Maklum, namanya manusia biasa”.56

Selain itu, pada masalah kebahagiaan bila dapat membantu sesama, hampir

keseluruhan responden mengaku Selalu Bahagia. Lihat tabel di bawah :

Tabel 4.7.7
Merasa Bahagia Membantu Orang Lain

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 84 84%
B Sering 16 16%
C Kadang-Kadang - -
D Pernah - -
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Dari hasil data yang diperoleh, responden yang menjawab dengan

alternatif jawaban A mencapai 84%. Dipertegas dengan keterangan dari salah satu

56 . Rizal Abud, Wawancara, Mojokerto, 28 Februari 2018.
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responden : “Tentu! Ada kepuasan tersendiri dan tidak ternilai apabila kita dapat

membantu sesama”.57

Pada permasalahan evaluasi diri dengan mendengar dan berkaca dari hati,

terdapat bermacam-macam jawaban dan pengakuan responden. Seperti data yang

ada pada tabel :

Tabel 4.7.8
Evaluasi Diri Dengan Suara Hati

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 11 11%
B Sering 39 39%
C Kadang-Kadang 28 28%
D Pernah 20 20%
E Tidak Pernah 2 2%

Jumlah 100 100%

Adapun dalam menyukai terhadap pekerjaan, mayoritas responden

mengaku menyukainya (70%), selebihnya sering dan kadang-kadang saja. Seperti

data pada tabel :

Tabel 4.7.9
Menyukai Pekerjaan

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 70 70%
B Sering 20 20%
C Kadang-Kadang 10 10
D Pernah - -
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Data diatas diperkuat dengan penuturan dari beberapa responden berikut :

“Senang mas, lagian zaman sekarang kan sulit cari pekerjaan”58, demikian pula

57 . Maulidyah, Wawancara, Mojokerto. 28 Februari 2018.
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penuturan responden yang lain : “Kerja apa saja yang penting halal, jadi dibikin

happy saja”.59 Berbeda dengan penjelasan responden yang mengaku kadang-

kadang saja : “Hmmm... Kadang-kadang bosan sih, karena dari dulu jadi pegawai

pabrik, tapi mau gimana lagi, orang seperti saya memang pendidikannya

rendah”.60

Pada aspek mawas diri, sebagian besar masyarakat merasa bahwa hidup ini

kelak akan dimintai pertanggung jawaban. Meskipun terdapat responden yang

merupakan sampel penelitian mengaku hanya pernah dan kadang-kadang saja

merasa. Perhatikan data pada tabel :

Tabel 4.7.10
Merasa Dimintai Pertanggungjawaban

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 42 42%
B Sering 50 50%
C Kadang-Kadang 7 7%
D Pernah 1 1%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Data yang terdapat pada tabel menunjukkan tingkat kemawasan diri

masyarakat cukup baik. Selaras dengan keterangan yang penulis peroleh langsung

dari salah satu responden : “Setelah kehidupan ini kan kelak kita dimintai

pertanggung jawaban amal, dan itulah yang menentukan kita bertempat di surga

atau di neraka”.61

58 . Maulidyah, Ibid.
59 .  Khoirul Roziqin, Ibid.
60 . Basuki Abdulloh, Wawancara, Mojokerto, 1 Maret 2018.
61 . Kiki Amaliah, Wawancara,  Mojokerto, 28 Februari 2018.
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Dari keseluruhan data pada dimensi perasaan, dapat dijumlahkan dengan

rumus sebagai berikut :

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban A : Jumlah pertanyaan

= ( 21% + 84% + 10% + 70% + 42% ) : 5

= 228% : 5 = 45,6%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban B : Jumlah pertanyaan

= ( 66% + 16% + 39% + 20% + 50% ) : 5

= 191% : 5 = 38,2%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban C : Jumlah pertanyaan

= ( 9% + 0% + 28% + 10% + 7% ) : 5

= 63% : 5 = 12,6%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban D : Jumlah pertanyaan

= ( 4% + 0% + 20% + 0% + 1% ) : 5

= 25% : 5 = 5%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban E : Jumlah pertanyaan

= ( 0% + 0% + 2% + 0% + 0% ) : 5

= 2% : 5 = 0,4%

3. Dimensi Perilaku

Termasuk dari dimensi spiritualitas adalah dimensi perilaku, dan dimensi

inilah yang menggambarkan dengan jelas aspek spiritualitas seserong. Maka dari

itu penulis berinisiatif memberikan pertanyaan lebih banyak (10 pertanyaan) dari

dimensi-dimensi yang lain. Adapun data yang diperoleh sebagai berikut :
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Tabel 4.7.11
Menerapkan Nilai-Nilai Islami dalam Kehidupan

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 33 33%
B Sering 60 60%
C Kadang-Kadang 5 5%
D Pernah 2 2%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang mengaku selalu

menerapkan nilai-nilai islami dalam kehidupannya sebanyak 33%, lebih kecil

nilainya bila dibandingkan responden yang mengaku sering menerapkan (60%).

Terdapat juga 5 responden yang menjawab pernah bahkan kadang-kadang. Seperti

perkataan salah seorang responden : “Kalau selalu sih tidak, hanya saya lebih

sering menerapkannya. Pada diri saya, istri saya dan anak-anak saya”.62

Dalam hal keberanian untuk menyampaikan kebenaran, 71% responden

mengaku selalu memiliki, dan sisanya mengaku sering sekali. Perhatikan data

pada tabel di bawah :

Tabel 4.7.12
Memiliki Keberanian dalam Kebenaran

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 71 71%
B Sering 29 29%
C Kadang-Kadang - -
D Pernah - -
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

62 . Basuki Abdulloh, Ibid.
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Begitu pula dengan menjaga kepercayaan, sebagian besar responden

mengaku selau dapat dipercaya. Lihat data pada tabel :

Tabel 4.7.13
Dapat Dipercaya

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 74 74%
B Sering 25 25%
C Kadang-Kadang - -
D Pernah 1 1%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Sejalan dengan penuturan salah seorang responden berikut : “Selalu, saya

selalu menjaga kepercayaan. Karena itu salah satu pintu rezki”.63

Berbeda dengan perilaku jujur dalam setiap ucapan dan tindakan dalam

kehidupan, hanya sebagian kecil responden yang mengaku selalu mengutamakan

kejujuran. Perhatikan tabel :

Tabel 4.7.14
Jujur dalam Kehidupan

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 15 15%
B Sering 68 68%
C Kadang-Kadang 16 16%
D Pernah 1 1%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Demikian data yang diperoleh, dan terdapat beberapa alasan yang

mengakibatkan perilaku demikian, salah satunya adalah penuturan responden

63 . Maulidyah, Ibid.
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berikut : “Kalau jujur sih sering, tapi tidak melulu.. hehe. Kan ya namanya

manusia, pasti ada bohong-bohongnya bila itu diperlukan atau menguntungkan”.64

Pada segi kesopan santunan, banyak diantara responden yang sering

bersikap demikian, bahkan 12 diantar responden yang mengaku selalu, 10

responden mengaku pernah dan 20 diantaranya hanya kadang0kadang saja.

Tabel 4.7.15
Tawadlu’ ( Sopan Santun )

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 12 12%
B Sering 58 58%
C Kadang-Kadang 20 20%
D Pernah 10 10%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Varitif jawaban tersebut dijelaskan oleh salah satu responden seperti

berikut : “Saya mungkin bukan tergolong orang yang sopan. Hanya saja saya

selalu berusaha untuk sopan kepada siapapun”.65 Berbeda dengan penjelasan

responden yang lain : “Pada orang tertentu saja saya sopan, mungkin saya sudah

ditakdirkan jadi orang kasar gini kali”.66

Dalam urusan memanfaatkan waktu, setengah dari responden menjawab A

(selalu). Ini merupakan ciri khas masyarakat modern yang dekat dengan

perindustrian.

Tabel 4.7.16
Memanfaatkan Waktu Sebaik-baiknya

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 50 50%

64 . Andri Setiawan, Wwancara, Mojokerto, 1 Maret 2018.
65 . Rizal Abud, Ibid,
66 . Fuad Amin, Ibid.
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B Sering 32 32%
C Kadang-Kadang 15 15%
D Pernah 4 4%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Senada dengan perkataan salah satu responden berikut :”Kita seharusnya

selalu memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. Karena bagi saya, waktu adalah

uang”.67 Demikian pula penuturan responden tersebut, merupakan salah satu corak

kehidupan masyarakat industri. Mereka beranggapan, setiap waktu yang terbuang

harus dapat menghasilkan sesuatu,

Tidak jauh berbeda dengan data perbuatan yang bermanfaat, dari

keseluruahan responden yang menjawab dengan alternatif jawaban A dan B

hampir seimbang. Lihat tabel :

Tabel 4.7.17
Melakukan Hal yang Bermanfaat dalam HIdup

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 41 41%
B Sering 51 51%
C Kadang-Kadang 3 3%
D Pernah 3 3%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Hal ini sangat berkaitan keikutsertaan dalam bermasyarakat, yang jumlah

data diperoleh seperti pada tabel di bawah ini :

67 . Imron Rosadi, Wawancara, Mojokerto, 28 Februari 2018.
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Tabel 4.7.18
Berpartisipasi Dalam Masyarakat

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 27 27%
B Sering 51 51%
C Kadang-Kadang 12 12%
D Pernah 9 9%
E Tidak Pernah 1 1%

Jumlah 100 100%

Dari data yang diperoleh, dapat dikatagorikan tingkat partisipasi

masyarakat Desa Sedati sangat baik. Karena sebagai masyarakat industri yang

waktunya banayk dihabiskan di pabrik, mereka masih menyempatkan untuk

kegiatan-kegiatan dalam masyarakat. seperti penjelasan salah satu responden ini :

“Apabila ada waktu, saya semaptkan untuk berkumpul atau mengahdiri kegiatan

di masyarakat, seperti kerja bakti, takziyah atau yang lainnya. Itu selalu saya

usahakan. Karena sebagi makhluk sosial kita membutuhkan yang lain”.68

Pada sisi tanggung jawab terhadap pekerjaan, mayoritas respon menjawab

selalu, seperti data yang terdapat di tabel :

Tabel 4.7.19
Bertanggung Jawab Terhadap Pekerjaan

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 45 45%
B Sering 30 30%
C Kadang-Kadang 9 9%
D Pernah 6 6%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

68 . Imron Rosadi, Ibid.
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Data diatas, diperkuat dengan pengakuan salah seorang responden berikut

: “Untuk urusan pekerjaan, selalu saya bertanggung jawab atasnya. Karena bisa-

bisa saya dikeluarkan dari pabrik apabila tidak bertanggung jawab. Sebaliknya,

bila saya bertanggung jawab, saya bisa naik bagian”. Dari penuturan responden

diatas, dapat dinilai bahwa motifasi tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah

takut akan atasan dan menyangkut masa depan pekerjaan di perusahaan tempat ia

bekerja.

Demikian pula interaksi masyarakat dengan rekan sekerja, 88% responden

mengaku selalu bergaul dengan rekannya. Lihat data pada tabel di bawah :

Tabel 4.7.20
Bergaul Dengan Rekan Kerja

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 88 88%
B Sering 11 11%
C Kadang-Kadang 1 1%
D Pernah - -
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Pergaulan atau interaksi yang terjadi dengan teman pekerjan adalah hal

yang lumrah, karena tanpa adanya gotong royong dalam suatu pekerjaan, sulit

untuk memperoleh keberhasilan. Seperti penjelasan dari seorang responden : “oh

iya selalu kalau itu, mas. Toh kita bertemu setiap hari di pabrik, masak kita tidak

saling menyapa atau guyonan sama mereka. Apalagi dengan teman sebagian,

mereka seolah-olah jadi keluarga sendiri”.69 Begitu pula dengan pengakuan

69 . Kiki Amalia, Ibid.
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responden yang lain : “Saya selalu bergaul, saat bekerja atau saat istirahat.

Pokoknya setiap hari ya kumpul”.70

Adapun hasil penjumlahan dari semua data pada dimensi perilaku, dapat

diketahui melalui perhitungan dengan rumus berikut ini :

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban A : Jumlah pertanyaan

= (33% + 71% + 74% + 15% + 12% + 50% + 41% + 27% + 45% + 88%) : 10

= 456% : 10 = 45,6%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban B : Jumlah pertanyaan

= (60% + 29% + 25% + 68% + 58% + 32% + 51% + 51% + 30% + 11%) : 10

= 415% : 10 = 41,5%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban C : Jumlah pertanyaan

= ( 5% + 0% + 0% + 16% + 20% + 15% + 3% + 12% + 9% + 1% ) : 10

= 81% : 10 = 8,1%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban D : Jumlah pertanyaan

= ( 2% + 0% + 1% + 1% + 10% + 4% + 3% + 9% + 6% + 0% ) : 10

= 36% : 10 = 3,6%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban E : Jumlah pertanyaan

= ( 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 1% + 0% + 0% ) : 10

= 1% : 10 = 0,1%

70 . Basuki Abdulloh, Ibid.
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4. Dimensi Kesadaran

Salah satu dari lima dimensi spiritualitas adalah dimensi kesadaran. Untuk

mengukur tingkat kesadaran spiritualitas pada masyarakat, penulis merumuskan

pada lima kuiseoner dengan perincian sebagai berikut :

Untuk pertanyaan pertama adalah kesadaran membimbing diri sebagai

manusia spiritualis, dari data yang diperoleh terdapat beberapa variatif jawaban,

dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 4.7.21
Membimbing Diri Sebagai Makhluk Spiritual

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 10 10%
B Sering 24 24%
C Kadang-Kadang 31 31%
D Pernah 26 26%
E Tidak Pernah 9 9%

Jumlah 100 100%

Dari hasil data yang diperoleh, hampir diantara jawaban tidak terpaut

begitu signifikan perbedaanya, dari sini diketahui bahwa terdapat macam-macam

perbedaan setiap person dalam masyarakat. seperti penuturan responden berikut :

“Pada beberapa waktu dan kesempatan, saya selalu berusaha menjadi manusia

spiritual. Meskipun terkadang gagal, saya tetap mencobanya lagi dilain

kesempatan”.71 Berbeda dengan salah satu responden yang mengaku tidak pernah

mencobanya. Seperti keterangan berikut : “Saya anti terhadap hal-hal mistis,

malah saya takut. Jadi saya lebih mengutamakan perkara yang nyata saja”.72

71 . Rizal Abud, Ibid.
72 . Kiki Amalia, Ibid.
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Hampir sama dengan pembimbingan diri untuk menjadi spiritualis, dalam

persolan pengendalian diri pada saat tertentu juga terdapat data jawaban dari

responden yang bermacam-macam. Tapi kebanyakan dari responden mengaku

sering. Lihat tabel di bawah :

Tabel 4.7.22
Mengendalikan Diri Pada Saat Tertentu

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 29 29%
B Sering 44 44%
C Kadang-Kadang 17 17%
D Pernh 9 9%
E Tidak Pernah 1 1%

Jumlah 100 100%

Dari hasil data yang diperoleh, 44% responden mengaku sering untuk

mengendalikan diri pada waktu tertentu, terutama pada hal-hal kejelekan. Senada

dengan penuturan seorang responden terpilih : “Sering saya mengendalikan,

karena godaan datang dari teman, seperti nongkrong, main dan lain-lain.

Meskipun kadang-kadang saya ikut juga sih”.73

Berbeda dengan pengendalian diri terhadap perkara mubah atau makruh

seperti diatas, dalam permasalahan menjahui maksiat, masyarakat Desa Sedati

tergolong sangat baik, karena mayoritas responden menjawab selalu berusaha

menjahui kemaksiatan. Seperti data yang ada pada tabel :

Tabel 4.7.23
Berusaha Menjahui Maksiat

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 72 72%
B Sering 19 19%

73 . Kiki Amalia, Ibid.
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C Kadang-Kadang 5 5%
D Pernah 4 4%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Dari data yang terdapat pada tabel, 72% masyarakat mengaku selalu

berusaha menjahui maksiat. Hal ini dipertegas dengan penuturan salah satu

diantara responden : “Sebisa mungkin saya akan selalu berusaha untuk menjahui

maksiat, kapanpun dan dimanapun. Tapi ya namanya manusia, selalu tidak pernah

bisa lepas dari salah dan dosa. Maka dari itu kita perlu senantiasa istighfar ya”.74

Dominasi jawaban A berlanjut pada pertanyaan tentang rasa hormat

kepada mereka yang lebih tua. Sebagian besar responden mengaku selalu

menghormati. Seperti data yang ada pada tabel :

Tabel 4.7.24
Menghormati Yang Tua

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 66 66%
B Sering 26 26%
C Kadang-Kadang 9 9%
D Pernah - -
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Dari hasil tabel diatas, dapat dinilai bahwa mayoritas masyarakat masih

menjunjung tinggi nilai etika dan estetika di tengah-tengah kehidupan. Begitu

pula perlakuan kasih sayang kepada mereka yang lebih muda. Lihat tabel di

bawah :

74 . Maulidyah, Ibid.
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Tabel 4.7.25
Menyayangi yang Muda

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 64 64%
B Sering 27 27%
C Kadang-Kadang 8 8%
D Pernah 1 1%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Dari hasil tabel, dapat disimpulkan nilai dan norma sosial masih tetap

tertanam pada mayoritas masyarakat Desa Sedati, hal ini dipertegas dengan

penjelasan salah satu responden berikut : “Untuk masyarakat sini masih saling

menghormati dan menghargai. Istilahnya , masih dapat membedakan lah, mana

yang muda dan mana yang tua, dan alhamdulillah, mungkin gara-gara itu

masyarakat sini rukun dan akur, baik anatar tetangga maupun antar warga”.75

Adapun hasil keseluruhan data dari sdimensi kesadaran, dapat diketahui

melalui penjumlahan dengan rumus di bawah ini :

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban A : Jumlah pertanyaan

= ( 10% + 29% + 72% + 66% + 64% + ) : 5

= 241% : 5 = 48,2%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban B : Jumlah pertanyaan

= ( 24% + 44% + 19% + 26% + 27% ) : 5

= 140% : 5 = 28%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban C : Jumlah pertanyaan

= ( 31% + 17% + 5% + 9% + 8% ) : 5

75 . Mohammad Arifin, Wawancara, 28 Februari 2018.
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= 70% : 5 = 14%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban D : Jumlah pertanyaan

= ( 26% + 9% + 4% + 0% + 1% ) : 5

= 40% : 5 = 8%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban D : Jumlah pertanyaan

= ( 9% + 1% + 0% + 0% + 0% ) : 5

= 10% : 5 = 2%

5. Dimensi Ketidaksadaran

Dimensi yang terakhir dari lima dimensi spiritual yaitu dimensi

ketidaksadaran, ketidaksadaran adalah bentuk perilaku atau perasaan yang tidak

melalui perencanaan. Maka dari itu, penulis mengumpulkan ke dalam beberapa

pertanyaan. Diantaranya adalah mengukur rasa syukur masyarakat melalui sampel

yang terpilih. Lebih detail lihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7.26
Bersyukur Pada Nikmat Tuhan

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 79 79%
B Sering 12 12%
C Kadang-Kadang 9 9%
D Pernah - -
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Dari hasil data yang diperoleh, masyarakat mengaku selalu bersyukur atas

nikmat yang diberikan Tuhan. Seperti penuturan responden : “Selalu bersyukur,

karena kalau tidak bersyukur nanti jadi kufur”.76 Berbeda dengan salah seorang

76 . Mohammad Arifin, Ibid.
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responden yang mengaku kadang-kadang bersyukur ; “Kalau ingat saja mas, jadi

saya tidak bisa menyebut sering apalagi selalu”.77

Adapun dalam urusan keikhlasan, persentase antara jawaban A dan B

hampir berimbang, yakni 41:50, dan sisanya 9 dari 100 responden menjawab

dengan alternatif jawaban D. Lihat tabel :

Tabel 4.7.27
Ikhlas Saat Membantu Orang

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 41 41%
B Sering 50 50%
C Kadang-Kadang 9 9%
D Pernah - -
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Dari data yang diperoleh, dapat diasumsikan keikhlasan masyarakat

tergolong cukup baik. Senada dengan penuturan responden berikut : “Ikhlas saja,

kalau tidak ihlas, rugi. Tidak dapat pahala....”.78. lain dengan penjelasan salah satu

responden yang mengaku kadang-kadang : “Saya nggak munafik, kadang ikhlas

kadang juga mengaharap imbalan atau upah”.79 Demikian gamabaran masyarakat

modernis, yang mulai mengalami semacam pergeseran. Yaitu menggunakan

sistem transaksional ketika membantu sesama.

Berbeda dengan kesabaran saat menghadapi musibah, hanya 22 responden

yang menjawab Selalu, seperti data yang ada pada tabel di bawah :

77 . Kiki Amalia, Ibid.
78 . Khoirul Roziqin, Ibid.
79 . Fuad Amin, Ibid.
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Tabel 4.7.28
Sabar Ketika Menghadapi Musibah

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 22 22%
B Sering 48 48%
C Kadang-Kadang 29 29%
D Pernah 1 1%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Dari data yang diperoleh, dapat dinilai bahwa lebih banyak dari responden

menjawab sering, juga tidak sedikit dari responden yang mengaku kadang-kadang.

Sejalan dengan perkataan responden berikut : “Sering saya mencoba sabar, karena

saya percaya Tuhan tidak memberi cobaan melebihi batas kemampuan, jadi

menurut saya, semua pasti berlalu”.80 Lain dengan penuturan responden yang lain;

“Terkadang sih... kadang juga tidak sabar alias putus asa”.81

Hampir sama pada dua tabel diatas, dominasi jawaban B juga terdapat

pada tabel 4.7.29, perihal dapat tidaknya seseorang memegang janji yang telah ia

ucapkan. Perinciannya sebagai berikut :

Tabel 4.7.29
Dapat Memegang Janji ( Amanah )

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 36 36%
B Sering 54 54%
C Kadang-Kadang 10 10%
D Pernah - -
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

80 . Rizal Abud, Ibid.
81 . Kiki Amalia, Ibid.
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Dari hasil data diatas, 54% responden menjawab Sering dan 36%

responden menjawab selalu, selebihnya mengaku kadang-kadang. Dipertegas

dengan penjelasan salah seorang responden yang menjadi sampel penelitian :

“Sering saya menepati janji, karena janji kan merupakan hutang”.82 Berbeda

dengan ucapan responden yang lain ; “kalo memang ingat dan tidak ada halangan

ya saya tepati, kalo nggak ingat ya enggak”.83

Adapun persoalan mendengar dan berbuat sesuai kata hati, lebih dari 50%

responden mengaku selalu melakukan hal itu. Seperti data yang ada pada tabel di

bawah :

Tabel 4.7.30
Mendengar dan Berbuat Sesuai Kata Hati

No. Alternatif Jawaban Frekwensi Presentase
A Selalu 51 51%
B Sering 39 39%
C Kadang-Kadang 7 7%
D Pernah 3 3%
E Tidak Pernah - -

Jumlah 100 100%

Dari data yang ada, dapat diartikan bahwa suara hati menjadi salah satu

pemicu seseorang melakukan suatu perbuatan. Hal ini sesuai dengan penjelasan

salah seorang responden berikut : “Suara hati merupakan sumber dari keinginan,

jadi ya sangat mempengaruhi sesorang untuk melakuakan suatu hal, baik itu

perkara baik maupun perkara yang jelek. Untuk saya sendiri ya selalu

82 . Eko Susilo, Wawancara, Mojokerto, 1 Maret 2018.
83 . Andri Kurniawan, Ibid.
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mendengarnya, meskipun saya harus nilai ini baik apa buruk”.84 Berbeda dengan

penuturan responden yang lain ; “Sering saya mendengar dan melakukan sesuai

hati nurani saya, terkadang saya tidak memperdulikan itu baik dan buruk.”85

Dari hasil data yang diperoleh pada dimensi ketidaksadaran, dapat

dijumlahkan dengan sistem penskoran sebagaimana berikut :

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban A : Jumlah pertanyaan

= ( 79% + 41% + 22% + 36% + 51% ) : 5

= 229% : 5 = 45,8%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban B : Jumlah pertanyaan

= ( 12% + 50% + 48% + 54% + 39% ) : 5

= 203% : 5 = 40,6%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban C : Jumlah pertanyaan

= ( 9% + 9% + 29% + 10% + 7% ) : 5

= 64% : 5 = 12,8%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban D : Jumlah pertanyaan

= ( 0% + 0% + 1% + 0% + 3% ) : 5

= 1% : 5 = 0,8%

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban E : Jumlah pertanyaan

= ( 0% + 0% + 0% + 0% + 0% ) : 5

= 0%

84 . Mohammad Arifin, Ibid.
85 . Eko Susilo, Ibid.
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E. Hasil Penelitian

Setelah terkumpul data dan presentase dari dimensi religiusitas dan

spiritualitas, penulis akan membandingkan jumlah keseluruhan dari responden

yang menjwab dengan alternatif jawaban A. Dipilih alternatif jawaban A, karena

seperti yang telah diuraikan, bahwa jawaban A adalah jawaban yang mempunyai

nilai tertinggi pada kuiseoner yang telah disebar. Perhitungan dan penjumlahan

dengan memakai rumus di bawah ini.

1. Dimensi Religiusitas

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban A : Jumlah Dimensi

= ( 67,4% + 38,7% + 19,8% + 11,8% + 36,2% ) : 5

= 173,9 : 5

= 34,78%

2. Dimensi Spiritualitas

Rata-rata : Jumlah presentase jawaban A : Jumlah Dimensi

= ( 40,5% + 45,6% + 45,6% + 48,2% + 45,8% ) : 5

= 225,7% : 5

= 45,14%

Dari hasil pengolahan dan penjumlahan data, dapat diketahui bahwa

tingkat religiusitas masyarakat Desa Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten

Mojokerto lebih rendah dari tingkat spiritualitasnya, dengan selisih 10,36%.

Inidakasi tingkat religiusitas dan spiritualitas ini, dipengaruhi oleh indutrialisasi

yang terjadi pada kawasan Ngoro Industri Park, Ngoro-Mojokerto.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dengan menggunakan

metode survey dan ditunjang wawancara, serta berpedoman pada teori R.

Stark dan C.Y. Glock tentang lima dimensi religiusitas dan teori Carl

Gustav Jung tentang aspek spiritualitas, dapat disimpulkan bahwa :

1. Diketahui bahwa tingkat presentase religiusitas masyarakat Desa

Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto adalah 34,78%.

Hasil ini merupakan penjumlahan dari keseluruhan alternatif

jawaban A yang pada penelitian ini memiliki nilai tertinggi.

2. Diketahui bahwa tingkat presentase spiritualitas masyarakat Desa

Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto adalah 45,14%.

Hasil ini merupakan penjumlahan dari keseluruhan alternatif

jawaban A yang pada penelitian ini memiliki nilai tertinggi.

3. Terdapat pengaruh industrialisasi yang signifikan terhadap tingkat

religiusitas dan spiritualitas masyarakat Desa Sedati, Kecamatan

Ngoro, Kabupaten Mojokerto. Tapi pengaruh yang lebih dominan

terjadi pada aspek religiusitas, dengan selisih 10,36% dari aspek

spiritualitas.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis ingin memberikan

masukan berupa saran sebagai berikut :
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1. Kepada perusahaan-perusahaan yang berada di kawasan Ngoro

Industri Park, agar senantiasa memperhatikan kondisi keberagamaan

masyarakat sekitar, terutama warga masyarakat Desa Sedati,

Kecamatan Ngoro,Kabupaten Mojokerto. Agar keberadaan

industrialisasi tidak menjauhkan masyarakat dari agama, atau

menghilangkan nilai-nilai keagamaan di tengah-tengah masyarakat.

2. Kepada masyarakat Desa Sedati, Kecamatan Ngoro, Kabupaten

Mojokerto, untuk tetap berpegang teguh pada keyakinan dan ajaran

agama, baik keagamaan formal maupun informal. Meskipun kondisi

kemasyarakatan telah berubah dari masyarakat agraris menjadi

masyarakat kapitalis, dan meskipun telah terjadi akulturasi budaya

yang cukup beragam. Karena harus disadarai, bahwa bagaimanapun

agama adalah perkara yang bersifat urgen dalam krhidupan manusia.

3. Kepada peneliti berikutnya, untuk lebih memperdalam kasus

penelitian ini dari sisivariabel, isi, pendekatan dan teori. Sehingga

dapat melengkapi penelitian ini dan memperluas wawasan keilmuan.
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